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ABSTRAK 
Nama  : Muh. Farid Arifin 
Nim  : 40200114009 
Judul : Gerakan R.M Tirito Adhi Soerjo Melawan Belanda (19103-
1913) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis(1) 
bentuk gerakan yang dibangun oleh R.M Tirto Adhi Soerjo dalam usahanya 
melawan pemerintah kolonial Belanda  1903-1913, (2) peranan R.M Tirto Adhi 
Soerjo dalam sejarah pergerakan nasional 1903-1913, (3) dampak dari gerakan 
R.M Tirto Adhi Soerjo dalam melawan pemerintah Kolonial Belanda 1903-1913 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah terdiri dari (1) 
Heuristik(pengumpulan data), (2) Kritik Sumber,(3) Intrepretasi, (4) Historiografi. 
Heuristik ialah tahap pengumpulan sumber, baik yang sifatnya primer maupun 
sekunder kemudian diolah ke dalam tahap berikutnya. Kritik sumber merupakan 
tahap untuk menguji keabsahan sumber tersebut baik secara fisik atau isi. Tahap 
Interpretasi ialah tahap dimana sumber ditafsirkan dan dipahami. Historiografi 
merupakan tahap penyusunan seluruh penelitian berdasarkan kaidah penulisan 
historis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) R.M Tirto Adhi Soerjo ialah 
orang Pribumi pertama yang mendirikan Penerbitan Media cetak yang dimodali, 
diisi serta dikelolah oleh kaum Pribumi sendiri. Lewat media cetak ini, R.M Tirto 
Adhi Soerjo kemudian menyebarkan wacana-wacana perlawanan terhadap 
pemerintah kolonial Belanda. Medan Prijaji dijadikannya sebagai media cetak 
yang membela kaum pribumi yang terjerat oleh hukum kolonial. (2) R.M Tirto 
Adhi Soerjo dalam usahanya melawan pemerintah Kolonial Belanda serta 
membangkitkan kesadaran kebangsaan menggunakan media cetak dan organisasi 
politik sebagai alat perjuangannya. (3) Akibat gerakan yang dibangun oleh R.M 
Tirto Adhi Soerjo ini membuat pihak Kolonial Belanda kemudian menjatuhkan 
hukuman serta membuangnya ke tempat pengasingan. 
Implikasi dari penelitian ini ialah dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 
diskusi akademik, dapat mengetahui gerakan R.M Tirto Adhi Soerjo dalam 
usahanya melawan pemerintah kolonial Belanda serta dapat lebih jauh mengenal 








A. Latar Belakang Masalah 
Setiap masyarakat dimanapun selalu terdapat pelaku sejarah, yaitu orang 
yang secara langsung terlibat dalam peristiwa sejarah. Di Indonesia saat ini masih 
banyak pelaku sejarah yang. belum ditulis pemikiran-pemikiran dan pengalaman 
hidupnya.1 Salah satu tokoh yang berperan penting bagi pergerakan awal bangsa 
Indonesia yaitu R.M Tirto Adhi Soerjo. Bagi penulis  sejatinya  tokoh ini 
merupakan salah satu tokoh yang memiliki andil besar dalam sejarah pergerakan,  
dia adalah sang perintis pergerakan kesadaran nasional untuk bangun melawan 
segala bentuk penjajahan di Hindia Belanda. R.M. Tirto Adhi Soerjo merupakan 
orang pribumi pertama yang menjadikan media cetak dan gerakan politik sebagai 
model baru untuk melawan penjajahan yang dilakukan oleh Belanda. Lewat surat 
kabar yang ditulis, dimodali serta dikelola oleh kaum pribumi sendiri.  
Pada tanggal 7 Februari 1903, lahirlah surat kabar yang menjadi tonggak 
sejarah pers nasional: Soenda Berita. Inilah koran pertama orang  Indonesia yang 
dimodali dan diisi oleh tenaga-tenaga pribumi sendiri tidak lagi menjadi bawahan 
bangsa lain.2 Soenda Berita merupakan embrio yang menjadi pertaruhan dan 
sekaligus petunjuk pertama kemana arah ayun cendikiawan  Tirto dalam 
menyuluh bangsanya secara nasional.3 Dengan Soenda Berita Tirto 
menjadikannya jalan untuk mencapai cita-citanya memadukan perdagangan dan 
surat kabar guna memajukan bangsanya. 
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 Kontowijiyo, Pengantar Ilmu Sejarah  (Yogyakarta; Yayasan Benteng Budaya: 1995), 
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Di samping sebagai perintis media surat kabar nasional Tirto Adhi Soerjo 
juga menjadi tokoh penting dalam melahirkan perhimpunan atau organisasi 
politik, organisasi yang berangkat dari kesamaan kelas atau sesama bangsa yang 
“terperentah” (mengutip bahasa Tirto) untuk melawan kolonialisasi Belanda. 
keinginan untuk membentuk suatu perhimpunan nasional disampaikan melalui 
surat kabar Medan Prijaji, Tahun III, 1909, dengan judul asli Pendahoeloean 
Medan Prijaji. 
”Dalam tahun 1906 ketika kita keliling di Hindia Olanda maka peda 
pertemuan kita dengan raja-raja yang memerintah sendiri kerajaanya dan 
dengan berjenis-jenis orang dari rupa-rupa kasta, maka hampir terbit dari 
satu mulut,kita dapat persilaan akan mencari daya-upaya supaya ada 
perserikatan umum yang memperhatikan hal kita anak Hindia yang sia-sia 
itu.” 
 
Pada tahun 1906 didirikanlah Sarikat Prijaji (SP) yang pembuktian 
pembentukannya dimuat di suratkabar-suratkabar Melayu di seluruh Hindia yang 
mewadahi seluruh Priyayi dan bangsawan pribumi di Hindia Belanda yang 
bertujuan memajukan anak negeri lewat pengajaran.4 Ada hal menarik yang 
menjadi alasan penulis kemudian tertarik untuk mengangkat tokoh R.M Tirto 
Adhi Soerjo sebagai judul skirpsi. alasan pertama, karena nama besar serta 
perjuangan Tirto seolah lenyap dalam penulisan sejarah Indonesia. Jika kita 
menganalisis lebih dalam, sejatinya Tirto berhak mendapatkan penghargaan lebih 
sebagai seorang yang berperan penting dalam membangkitkan kesadaran nasional 
kaum pribumi lewat media cetak di masanya. Kemudian alasan selanjutnya yaitu 
adanya informasi yang menarik untuk diteliti lebih jauh, yaitu ada perbedaan 
penjelasan sejarah pembentukan Sarekat Dagang Islamiah. Selama ini kita ketahui 
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bahwa Hadji Samanhoedi merupakan sosok pendiri Sarekat Dagang Islamiah, 
yang menjadi salah satu organisasi politik yang berpengaruh besar dalam sejarah 
pergerakan. Namun di dalam buku, karya-karya lengkap pers pergerakan dan 
kebangsaan dijelaskan  bahwa Tirto Adhi Soerjo merupakan penggagas 
berdirinya Sarekat Dagang Islamiah pada 5 April 1909 di Bogor.  
Pendirian ini diberitakan oleh banyak surat kabar Bumiputera, yang selain 
suratkabar milik Tirto sendiri juga koran anak negeri lainnya seperti suratkabar 
terbitan Yogyakarta Retnodhoemilah edisi 7 April 1909,  disebutkan bahwa tujuan 
utama Sarekat Dagang Islamiah adalah  mendjaga kepentingan kaoem Moeslimin 
di Hindia Belanda.5 Melalui organisasi Sarekat Dagang Islamiah ini Tirto Adhi 
Soejo berkeinginan  memajukan kaum Bumiputera untuk mandiri dalam hal 
mencari makan(mengutip bahasa Tirto) tidak menggantungkan hidupnya kepada 
kaum priyayi, pegawai pemerintahan, tetapi harus menjadi tanggung jawab kaum 
pedagang sebagai kaum yang bebas, mandiri dan berdikari, sebab bagi Tirto Adhi 
Soerjo, pedagang Islam merupakan kaum yang pekerja keras yang tangguh dan 
tidak manja, inilah harapan untuk memajukan bangsa bisa dipasrahkan. Pada 
perkembanganya Sarekat Dagang Islamiah melebarkan pengaruhnya hampir 
diseluruh Hindia Belanda.  
Pada tahun 1911 Sarekat Dagang Islamiah membuka cabang di Surakarta, 
berawal dari keinginan Hadji Samanhoedi untuk membuatkan status hukum pada 
kelompok yang dipimpinnya sebuah laskar keamanan  yang bernama Rekso 
Roemekso, tugas utama perkumpulan ini adalah menjaga keamanan di kawasan 
sentra produksi batik itu, lewat perantara Martodharsono yang pernah bekerja di 
Medan Prijaji sebagai redaktur sebagai penguhubung antara Hadji Samanhoedi 
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dan Tirto Adhi Soerjo, pada tanggal 11 November 19116 Tirto Adhi Soerjo selaku 
petinggi Sarekat Dagang Islamiah menandatangani Anggaran dasar Rekso 
Roemukso dan resmi sebagai bagian dari Sarekat Dagang Islamiah yang berada di 
Surakarta, kemudian  berkembang dengan besar dengan jumlah anggota yang 
banyak. 
Berangkat dari landasan ini penulis berasumsi bahwa kemungkinan adanya 
distorsi dalam penulisan sejarah awal pergerakan Indonesia,  mengapa nama besar 
Tirto Adhi Soerjo dan perjuangannya tidak begitu terdengar dan menjadi 
pembahasan penting dalam penulisan sejarah, seolah olah ada pemutarbalikkan 
fakta ataupun pemalsuan sejarah pergerakan Indonesia. Gelar yang diberikan 
sebagai bapak pers Indonesia belum bisa menyamai perjuangannya yang begitu 
besar. R.M Tirto Adhi Soerjo memiliki kontribusi yang besar sebagai pelopor 
gerakan perjuangan Indonesia. Dialah tokoh inisiator kebangkitan kesadaran 
nasional, namun dalam sejarah belum mendapatkan tempat yang sesuai dalam 
penulisan sejarah modern Indonesia, atau pada tepatnya belum mendapatkan 
keadilan dalam sejarah. 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada Gerakan R.M Tirto Adhi Soerjo sebagai 
tokoh inisiator kebangkitan kesadaran nasional dengan menggunakan Media 
cetak (pers) dan organisasi sebagai instrument perlawanan terhadap kolonial 
Belanda, mulai dari pertama kalinya menerbitkan surat kabar Soenda Berita 
(1903), sampai pada tahun 1913. Alasan mengambil batasan tahun 1903 M 
karena pada tahun itulah R.M Tirto Adhi Soerjo memulai aktivitasnya sebagai 
jurnalis dan usaha-usahannya dalam melakukan penyadaran terhadap rakyat 
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Indonesia. Sedangkan tahun 1913 M merupakan tahun  Tirto Adhi Soerjo 
menjalani masa pembuangan di Maluku dan tidak lagi melakukan aktifitas 
jurnalistiknya. Dengan alasan tersebut permasalahan yang di teliti diharapkan 
dapat lebih fokus. 
Mengacu pada uraian di atas, dan untuk mendapat jawaban dari usaha-
usaha R.M Tirto Adhi Soerjo dalam membangkitkan kesadaran nasional guna 
melawan bercokolnya penjajahan pemerintah Hindia Belanda sebagai pokok 
permasalahan, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Bentuk Gerakan R.M Tirto Adhi Soerjo dalam melakukan 
perlawanan terhadap pemerintah Kolonial Belanda? 
2. Bagaimana peranan R.M Tirto Adhi Soerjo dalam sejarah Pergerakan 
Nasional Indonesia? 
3. Apa pengaruh dan dampak dari gerakan R.M Tirto Adhi Soerjo dalam 
melakukan perlawanan terhadap pemerintah Kolonial Belanda ? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah terkait dengan bentuk gerakan serta peranan 
salah satu tokoh pelopor pergerakan nasional Indonesia yaitu R.M Tirto Adhi 
Soerjo dalam melawan penjajahan Belanda. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesimpansiuran 
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan istilah yang dianggap 
penting terkait dengan permasalahan, yaitu bentuk gerakan tokoh tersebut dalam 





R.M Tirto Adhi Soerjo ialah salah satu tokoh penting dalam sejarah 
pergerakan Indonesia yang berasal dari kaum bangsawan Jawa. Ia lahir di Blora 
pada tahun 1880 dan meninggal pada tahun 1918 di Jakarta. Secara garis besar 
keluarga Tirto memiliki hubungan dekat dengan perintahan kolonial Belanda, 
kakek Tirto yang bernama R.M Tirtonoto memiliki jabatan sebagai bupati 
Bojonegoro dan ayahnya bekerja sebagai pegawai perpajakan milik pemerintah 
Kolonial Belanda. 
Tetapi R.M Tirto Adhi Soerjo memilih jalan hidupnya sendiri dengan  
melawan bercokolnya kekuasaan Kolonial Belanda. Beliau memilih jalan 
jurnalistik dengan membuat bacaan sebanyak-banyaknya untuk kaum pribumi 
guna  membangkitkan kesadaran dan semangat nasionalisme. Lewat surat kabar 
beliau berani mengkritik segala bentuk penjajahan pemerintah kolonial terhadap 
kaum pribumi. Tirto juga menjadikan organisasi sebagai wadah pemersatu  bagi 
para pedagang-pedagang islam yang ada di Hindia Belanda. 
 
D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian 
tentang masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam 
menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. 
Ada beberapa referensi yang membahas  tokoh R.M Tirto Adhi Soerjo, 
namun khusus penelitian kali penulis memfokuskan penelitian Model perjuangan 
R.M Tirto Adhi Soerjo dan belum ada yang mengangkat tokoh ini dalam 
penulisan sebuah skripsi. 





1. Buku karya Pramoedya Ananta Toer yang berjudul  Sang Pemula, diterbitkan 
di Jakarta oleh Hasta Mitra pada tahun 1985. Dalam buku ini Pramudya 
menuliskan latar belakang keluarga Tirto dan perjuagannya dalam 
memadukan media cetak dan organisasi sebagai wadah pemersatu bagi kaum 
pribumi pada masanya. 
2. Buku yang berjudul  Oleh-Oleh Dari Tempat Pembuangan karya R.M Tirto 
Adhi Soerjo sendiri diterbitkan di Yogyakarta pada tahun 2017 oleh Octopus. 
Buku ini merupakan tulisan-tulisan R.M Tirto Adhi Soerjo selama menjalani 
masa pengasingan di Teluk Betung.  
3. Buku Zaman Bergerak (radikalisme rakyat di Jawa 1912-1926) karya 
Takashi Shiraishi di terbitkan di Jakarta oleh Pustaka Utama Grafiti. Dalam 
buku  tersebut menjelaskan lahirnya berbagai gerakan rakyat baik dalam 
bentuk propaganda lewat surat kabar, rapat dan pertemuan, organisasi dan 
partai yang memiliki ideologi yang berbeda-beda, dalam periode ini bangsa 
Indonesia dalam upayanya memperjuangkan kemerdekaan tidak lagi dengan 
cara melakukan peperangan melainkan melalui gerakan-gerakan politik serta 
maraknya gerakan ekstra parlementariat dengan jalan membangun hubungan 
diplomasi untuk membendung gerakan saparatis kolonial yang ingin 
menjadikan negara jajahan yang berserikat. Pada fase ini merupakan 
perumusan dan penyatuan pemuda nusantara dalam melahirkan idelogi 
nasioanalisme negara.  
4. Buku yang berjudul Karya-Karya Lengkap Tirto Adhi Soerjo Pers 
Pergerakan dan Kebangsaan  yang disusun oleh Iswaran Raditya dan 
Muhidin M. Dahlan yang diterbitkan oleh I: Boekoe di jakarta tahun 2008. 
Buku ini merupakan kumpulan-kumpulan tulisan Tirto selama berkecimpung 





5. Buku yang berjudul Sejarah Pergerakan Nasional (dari Budi Utomo sampai 
proklamasi 1908-1945) merupakan karya Prof. Dr. Suhartono yang 
diterbitkan di Yogyakarta oleh Pustaka Pelajar tahun 1994. Dalam buku ini 
menuliskan proses lahirnya nasionalisme Indonesia akibat dari dominasi 
politik kolonial Belanda, nasionalisme Indoneisia  murni merupakan sebuah 
bentuk perlawanan terhadap kolonilalisme Hindia Belanda. Dalam kurung 
waktu tersebut dituliskan bahwa dengan berangkat dari semangat 
nasionalisme maka lahirlah sebuah gerakan penyatuan kekuatan lewat 
pembentukan organisasi-organisasi perjuangan. 
6. Buku Sejarah Indonesia Abad XIX-Awal Abad XX (sistem politik kolonial 
dan administrasi Hindia Belanda) karya Prof. A. Daliman diterbitkan pada 
tahun 2012 oleh Ombak di Yogyakarta. Dalam buku ini menjelaskan sejarah 
perkembanagan dan peralihan sistem politik kolonial dan administrasi 
pemerintahan pada akhir abad 19 dan awal abad 20 yang menjadi salah satu 
faktor lahirnya perlawanan dari berbagai gerakan rakyat  
Selain buku-buku di atas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan 
yang lain, baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan 
pembahasan skripsi tersebut. Sejauh pengamatan penulis judul ini belum pernah 
dibahas oleh siapapun dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi. Dengan 
demikian, tulisan ini disamping dapat dipertanggung jawabkan 
keobjektivitasannya juga diharapkan menjadi cakrawala baru dalam kajian 
tentang perjuangan yang dilakukan oleh tokoh tersebut melakukan perlawanan 
terhadap pemerintah Kolonial Belanda. 
Karya-karya diatas memiliki kesamaan objek dengan penelitian yang penulis 
lakukan yaitu mengenai R.M Tirto Adhi Soerjo, namun fokus kajiannya yang 





R.M Tirto Adhi Soerjo pada awal masa pergerakan nasional. Oleh karena itu, 
penulis memfokuskan penelitian ini pada model perjuangan R.M Tirto Adhi 
Soerjo melawan kolonialisasi Belanda, sekaligus memposisikan penelitian ini 
sebagai pelengkap dari karya-karya yang sudah ada 
E. Tinjauan Teori 
Zaman pergerakan lahir atas dasar timbulnya kesadaran nasional yang 
digerakkan oleh golongan-golongan terpelajar pribumi yang sadar akan  
kebijakan eskploitatif pemerintah kolonial Belanda. Golongan terpelajar 
merupakan aset nasional yang memiliki potensi untuk membangun bangsa 
melalui pendidikan7. Dalam penerepan kebijkan politik Etis khususnya dalam 
bidang pendidikan,  bertujuan agar mendapatkan tenaga pelajar dengan biaya 
yang murah. Pihak Kolonial Belanda mengingingkan agar pemuda-pemuda 
menjadi pegawai yang dipengaruhi oleh budaya Belanda. 
Ki Hajar Dewantara dalam bukunya yang berjudul “ Karja Ki Hajar 
Dewantara Bagian Pertama : Pendidikan” menjelaskan bahwa pengajaran Barat 
dan intelektualisme melahirkan golongan  terpelajar yang membangkitkan 
semnagat pemuda-pemuda indonesia untuk melakukan suatu gerakan. Kita harus 
menerima bahwa diberlakukanya kebijakan politik Etis serta merta hanya 
berdampak negatif bagi Hindia Belanda, karena melalui kebijakan ini menjadikan 
lahirnya pergerakan nasional yang tidak bisa dipisahkan dari pelaksanaan 
pendidikan kolonial Belanda di Indonesia. Golongan terpelajar berupaya agar 
masyarakat Indonesia memiliki kesadaran nasional yang tinggi terhadap 
bangsanya melalui pendidikan8.  
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F. Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan 
sejarah. Maka upaya merekontruksi masa lampau dari objek yang diteliti itu 
ditempuh melalui penelitian. 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dangan menggunakan berbagai 
sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses Library Research (Penulisan Pustaka). 
Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbagai 
sumber seperti buku-buku, jurnal, dan berbagai sumber media dari elekteonik. 
2. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh penelitian dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Pendekatan Historis  
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai 
dengan studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang 
akan digunakan adalah pendekatan histori atau pendekatan sejarah. Pendekatan 
histori atau pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu 
mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa tersebut.9 
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b. Pendekatan Sosiologi 
Sejarah identik dengan politik karena jalannya sejarah selalu ditentukan oleh 
kejadian sosial.10 penelitian ini memfokuskan objek penelitiannya pada pola-pola 
perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyakarat. Pola-pola tersebut 
berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa, maupun interaksi 
sosial 
c. Pendekatan Politik  
Politik merupakan konsepsi yang berisikan antara lain ketentuan-ketentuan 
tentang siapa yang memegang kekuasaan, siapa pelaksana kekuasaan, apa dasar 
dan bagaimana cara untuk menentukan kepada siapa kewenangan melaksanakan 
itu diberikan bagaimana pertanggung jawaban dalam kekuasaan itu yang tentunya 
tidak terlepas dari judul yang diteliti.11 
 
3.  Langkah-langkah Penelitian 
a) Heuristik  
Masalah sejarawan dalam usahanya memilih suatu subyek dan 
mengumpulkan informasi mengenai subyek itu (dalam istilah yunani disebut 
heuristik).12 Jadi, heuristik adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan sumber-sumber yang berupa data-data atau jejak sejarah. Tanpa 
sumber maka sejarah tidak akan bisa bicara. Dalam hal ini, penulis menggali 
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sumber-sumber sejarah yang berupa buku, skripsi, artikel, dan jurnal yang 
mendukung penulisan ini. 
b) Kritik 
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber. 
Kritik merupakan suatu kegiatan untuk mengkaji dan meneliti sumber, sehingga 
dapat diketahui kredibilitas dan keotentisitasnya. Semua sumber yang telah 
dikumpulkan terlebih dahulu diverifikasi sebelum digunakan. Sebab, tidak 
semuanya langsung digunakan dalam penelitian. Dua aspek yang dikritik ialah 
otentisitasnya (keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran informasi) 
sumber sejarah.13 
c) Interpretasi 
Interpretasi disebut juga penafsiran. Interpretasi adalah usaha para 
sejarawan untuk meneliti  ulang tentang sumber-sumber yang telah didapatkan, 
apakah terdapat sinkronisasi atau saling berhubungan antara satu dengan yang 
lain. Dengan demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber yang 
telah didapatkan. 
d)  Historiografi 
Historiografi merupakan langkah akhir dalam metode penelitian sejarah. 
Historiografi adalah merekontruksi fakta-fakta yang telah tersusun berdasarkan 
penafsiran yang dilakukan sejarawan terhadap sumber-sumber yang berbentuk 
lisan.14 
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G. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas diatas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebgai berikut: 
a. Mengetahui  bentuk gerakan R.M Tirto Adhi Soerjo dalam melakukan 
perlawanan terhadap pemerintah Kolonial Belanda. 
b. Mengetahui  peranan dan  R.M Tirto Adhi Soerjo dalam sejarah Pergerakan 
Nasional indonesia 
c.  Untuk mengetahui dampak dari gerakan  R.M Tirto Adhi Soerjo dalam 
melakukan perlawanan terhadap pemerintah Kolonial Belanda 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini  dapat memberi manfaat diantarannya sebagai berikut: 
a. Agar penulis dan pembaca dapat memahami tentang bentuk gerakan R.M 
Tirto Adhi Soerjo. 
b. Dapat memberikan informasi khususnya dalam aspek sejarah yang dapat 
digunakan sebagai bahan diskusi. 
c. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh R.M Tirto 
Adhi Soerjo dalam pejuagannya pada masa pergerakan nasional. 
d. Sebagai referensi dan acuan bagi siapapun yang ingin mengetahui bentuk 
gerakan R.M Tirto Adhi Soerjo dalam  melawan kolonialisasi yang 









BIOGRAFI R.M TIRTO ADHI SOERJO 
A. Riwayat hidup  dan pendidikan R.M Tirto Adhi Soerjo 
R.M Tirto Adhi Soerjo lahir di Blora pada tahun 1880 dengan nama kecil 
Djokomono, Ia merupakan anak kesembilan dari sebelas bersaudara. Latar 
belakang keluarga Tirto Adhi Seorjo berasal dari kaum bangsawan Jawa yang 
membangun hubungan kooperatif dengan pemerintah Hindia Belanda. Kakek 
Tirto Adhi Soerjo bernama R.M Tirtonoto, menjabat sebagai  Bupati Bojonegoro 
yang sebelum 1827 bernama Rajawesi, Kerisidenan Rembang pada masanya15. 
Sedangkan neneknya bernama Raden Ayu Tirtonoto yang merupakan keturunan 
dari pangeran Sumber Nyowo yang tak lain julukan dari Mangkunegara I. Selama 
menjabat, kakek Tirto Adhi Soerjo memiliki jasa yang besar bagi pemerintah 
Hindia Belanda, Tirtonoto mampu memungut pajak dari hasil pertanian dan 
kehutanan sebesar f 350.000/ tahun, kemudian ia juga membuat daerah lembah 
Bengawan Solo yang dulu merupakan daerah tertinggal menjadi daerah sejahtera 
lewat budidaya tembakau, atas sumbangsih  yang besar itu sehingga pemerintah 
Hindia Belanda menganugerahi bintang jasa Ridder Nederlandsche Leeuw sebuah 
penghargaan tertinggi sipil Kerajaan Belanda kepada R.M Tirtonoto.  
Ayah Tirto Adhi Soerjo bernama Raden Ngabehi Hadji Moehammad Chan 
Tiritodhipoero yang bekerja sebagai pegawai kantor perpajakan perintah Hindia 
Belanda. Hanya beberapa tahun saja Tirto Adhi Soerjo hidup bersama 
orangtuanya, demi bersekolah di pendidikan dasar ELS (Europeesch Lagere 
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School) di Bojonegoro bersama kakeknya16. Tirto Adhi Soerjo tidak terlalu 
banyak menjelaskan kehidupannya bersama kedua orangtuanya. Kemungkinan  
sejak kecil ia sudah kehilangan orangtuanya karena pada saat itu diusia yang 
masih belia sudah tinggal bersama kakek dan neneknya di Bojonegoro dan mulai 
bersekolah di sana.  
Sepeninggal kakek dan neneknya, ia kemudian ikut bersama saudara 
sepupunya bernama R.M.A Brotodiningrat bupati Madiun. Namun, ia tidak 
sempat menamatkan sekolahnya karena ia ikut bersama kakaknya, R.M Tirto Adi 
Koesoemo yang menjabat sebagai jaksa kepala di Rembang dan menamatkan 
sekolah dasarnya di sana. Di umur ke 14 tahun ia meneruskan pendidikannya di 
sekolah dokter Stovia (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen) sampai enam 
tahun.17 Namun, sebelum mencapai gelar sebagai dokter atau menyelesaikan 
pendidikannya di Stovia, ia dikeluarkan dari sekolahnya setelah memberikan resep 
kepada kawannya yang merupakan seorang Tionghoa miskin yang belum menjadi 
wewenangnya. Ketertarikannya terhadap dunia jurnalistik, mulai muncul pada 
saat Tirto Adhi Soerjo masih tercatat sebagai pelajar di Stovia atau dalam usia 14-
15 tahun.18 Ia sudah mengirimkan berbagai tulisan-tulisan ke surat kabar terbitan 
Betawi. Keputusannya melanjutkan pendidikannya ke Stovia, menurut peneliti 
merupakan sesuatu yang luar biasa, sebab pada saat itu sangat jarang ditemui 
seorang golongan bangsawan untuk melanjutkan pendidikan sebagai seorang 
dokter, karena pekerjaan tersebut merupakan sebuah pengabdian, berbeda dengan 
golongan bangsawan lain yang lebih memilih sekolah Pamongpraja yang 
mempermudah jalan menjadi seorang Bupati yang sifatnya memerintah.   
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Pada perjalananya ke pulau Bacan di tahun 1905, ia bertemu dan menikah 
dengan seorang putri raja Bacan yang bernama Pricess Fatimah, seorang 
perempuan cerdas lulusan sekolah  Mulo dan mahir berbahasa Belanda. Dari 
pernikahan ini Tirto Adhi Soerjo memiliki soerang putra 
 
a. Karya-karya R.M Tirto Adhi Soerjo  
Dalam aktivitasnya sebagai seorang jurnalis, Tirto Adhi Soerjo paham 
betul kondisi bangsanya. Hampir semua karya-karyanya menggunakan bahasa 
Melayu rendahan. Bahasa Melayu rendahan( bahasa bangsa jang terprentah)ialah  
bahasa para pedagang dan buruh yang tidak memiliki pengetahuan tentang pola 
bahasa yang baik, berbeda dengan golongan istana dan para kaum intelektual yang 
menggunakan bahasa Melayu tinggi dan sesuai aturan-aturan baku pada saat itu. 
Hal ini bukanlah tanpa alasan, mengapa Tirto Adhi Soerjo yang sejatinya berasal 
dari golongan bangsawan dan telah mengenyam pendidikan lebih memilih 
menggunakan bahasa Melayu rendahan, sebab bahasa Melayu rendahan ini 
merupakan instrumen politis untuk mempropagandakan sesuatu yang politis pula. 
Sesuatu yang politis ini ialah upaya Tirto Adhi Soerjo membuat bacaan yang 
sebanyak-banyaknya guna melahirkan kesadaran nasionalisme bangsa Hindia 
Belanda. 
Pandangan Peter Berger mengatakan bahwa penggunaan bahasa dalam suatu 
proses sosial tidak hanya berfungsi untuk mendefinisikan, tetapi juga berguna 
untuk mengkontruksi realitas dalam relasi kuasa tertentu19. Tentu ini pilihan yang 
efektif sebab tujuan Tirto Adhi Soerjo sejatinya melawan dominasi terhadap 
                                                 
19
 Dedy N Hidayat, Politik Media, Politik Bahasa dalam Proses Legitimasi dan 






wacana yang disebarkan oleh pihak kolonial Belanda. Seperti tulisan Tirto Adhi 
Soerjo dalam menentukan sikap mengenai penggunaan bahasa Melayu rendahan: 
 
“...dalam  tempat tempat pesisir itoe dimana bahasa kita soeda bertempat 
moela moela, dalam bahagian berbanjak dalam koempoelan Hindia pada 
raajat negrinja di dapet penggoenaanja lingua franca, jani Melajoe renda 
jani Melajoe jang sederhana ditjampoer dengan reopa reopa tjampuran 
dari itoe bahasa Melajoe rendah sahaja tida mau kata djahat. Itoe ada 
bahoea jang berfaedah dan karna sederhana rangkainja gampang 
dipeladjari olih dan antara berdjenis djenis raajat itoe...”20. 
 
Dari tulisan diatas sikap Tirto Adhi Soerjo untuk memilih bahasa Melayu 
rendahan sebagai bahasa identitas sebuah bangsa sangat jelas digambarkan, 
mengutip pendapat Taufik Rahzen, peneliti sejarah media serta juga 
mengidolakan Tirto Adhi Soerjo mengatakan bahwa perjuangan media cetak 
inilah yang dikatakan sebagai print-nasioanilsm, yaitu nasionalisme yang tidak 
hanya menjadikan pers sebagai saran propaganda namun lebih dari itu, 
merumahkan bahasa sebagai identitas budaya dan politik bangsa , sebab dalam 
bahasa tersirat gagasan politik identitas yang dirajut dalam surat kabar21. 
Sebagai seorang jurnalis, pengusaha media serta pejuang pergerakan, 
Tirto Adhi Soerjo senantiasa mengamati,  mengikuti serta menuliskan setiap 
peristiwa atau kejadian penting, mulai dari kejadian di daerah sampai pada 
perkembangan politik internasional yang membantunya mengambil sikap dalam 
memperjuangkan bangsanya, dalam periode ini Tirto Adhi Soerjo juga banyak 
melahirkan karya-karya baik dalam bentuk fiksi dan nonfiksi.  
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Karya-karya fiksi yang ditulisnya sendiri menceritakan beraneka kisah, 
baik berupa cerita pendek, cerita bersambung, cerita pewayangan hingga cerita 
semi-fiksi yang menjadi semacam alterego dari Tirto Adhi Soerjo sendiri22 yang 
diterbitkan di media yang dimiliki maupun yang dikelolanya,  seperti Pemberita 
Betawi(1901) hingga Medan Prijaji(1912). Diantara karya fiksi Tirto Adhi Soerjo 
adalah Penipu tertipu, sebuah cerita pendek yang dinukil dari Soenda Berita 
terbitan No.1, Tahun I, 3 februari 1903, dengan judul asli Penipoe Tertipoe23, 
tulisan  berupa cerita pewayangan yang berjudul Lelakonnya Prabu Anom Jaka 
Lembuan, tulisan ini dimuat secara bersambung dalam koran Soenda Berita di 
bagian I24.kemudian cerita pendek yang berjudul asli Pereboetan Seorang Gadis, 
Riwajat pada masa sekarang, yang diterbitkan secara bersambung dalam 
Pembrita Betawi, tahun XIX, 1902. Terakhir sebuah karya fiksi yang merupakan 
otobiografis yang pada awalnya ditulis dalam bahasa Belanda dan diumumkan 
oleh De Meleische Pers25 yang oleh Tirto Adhi Soerjo sendiri dituliskan kembali 
dalam bahasa Melayu dan diterbikan secara bersambung dalam harian koran 
Medan Prijaji tahun 1912, akan tetapi alur kisah dari karya ini tidak dapat 
terselesaikan, sebab koran Medan Prijaji ini berhenti bereoperasi di tahun itu juga, 
masalah pemberhentian Medan Prijaji akan dibahas dalam pembahasan tersendiri 
dalam skipsi ini. 
Kemudian karya-karya nonfiksi Tirto Adhi Seorjo yang sejatinya 
merupakan tulisan politis, karya nonfiksi ini dijadikannya alat untuk 
mengampanyekan kepada rakyat Hindia Belanda  tentang sistem yang menindas 
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dan menyerukan untuk melakukan perlawanan. Seperti tulisan Tirto Adhi Soerjo 
yang dimuat dalam harian Medan Prijaji yang mengecam tindakan pemotongan 
gaji dan pemungutan pajak kepada kuli perkebunan yang dilakukan oleh oknum 
pejabat dan pengusaha perkebunan di Deli, Tirto Adhi Soerjo menyebutnya 
sebagai orang-orang serakah26. Kemudian tulisannya tentang Gerakan Bangsa 
Cina di Surabaya melawan handelsvereninging Amsterdam yang dimuat dalam 
harian Soenda Berita no.16 Th. II, 19 juni 1904 dengan judul asli Gerakan Bangsa 
Tjina di Soerabaja memoesoeh Handelsvereninging Amsterdam27. Dalam harian 
Medan Prijaji, tahun III, 1909. Tirto menulis tentang pentingnya sebuah  
persatuan antara pedangang Islam Hindia  Belanda, sehingga dapat bersaing 
dengan para pedagang Cina dan Eropa.  
 
“Karena ini akan memperolehkan perubahan dalam kedudukan kaum 
pedagang kita bangsa Islam di Hindia ini wajib ada satu badan yang 
diperanggotai oleh masing-masing orang yang jadi saudagar, supaya 
ilmu sarwat bisa dilakukan dengan sepertinya dan supaya lidi yang 
mudah terpatahkan itu susah dipatahkan, karena dihubungkan jadi satu 
lidi itu sehingga jadi hubungan yang teguh. Lidi boleh dihubungkan jadi 
satu akan mendapat kekuatan karena tali”28 
 
     Gagasan yang dikemukakan oleh Tirto Adhi Soerjo ini kemudian 
mendapat dukungan dari beberapa tokoh bangsawan bumiputra seperti Taidji’in 
Moehadjilin (komandan distrik Tanah abang), Raden Mas Prawirodiningrat (jaksa 
kepala Batavia) dan lainnya sepakat mendukung gagasan yang disampaikan oleh 
Tirto Adhi Soerjo dan kemudian mendirikan Sarekat Prijaji(SP) di tahun 1906. 
Melalui jurnalistik Tirto Adhi Soerjo sedikit demi sedikit menemukan harapan 
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dalam cita-cita yang ingin mengantarkan bangsanya keluar dari belenggu 
imprealisme Belanda yang begitu menindas. 
C. Tokoh-tokoh yang memengaruhi pemikiran R.M Tirto Adhi Soerjo  
Pola pemikiran Tirto Adhi Soerjo  yang sangat keras menentang segala 
bentuk penindasan dan penghisapan yang terjadi di lingkungannya atau di Hindia 
Belanda pada umumnya tidak secara begitu saja terbentuk. Ada dua tokoh yang 
memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan pola pikir Tirto Adhi 
Soerjo. Yang pertama, sang nenek yang bernama Raden Ayu Tirtonoto, sosok ini 
yang kemudian mengajarkan kepada TirtoAdhi Soerjo untuk tidak mengemis 
jabatan terhadap pemerintah Kolonial Hindia Belanda, seperti pada saat Raden 
Ayu Tirtonoto  memperjuangkan haknya yang tidak diberikan oleh Gubernur 
jenderal Hindia Belanda. Percaya pada diri sendiri, berdiri di atas kaki sendiri, 
tidak takut pada kemiskinan dan tidak takut tidak berpangkat ialah prinsip hidup 
yang dipegang oleh Raden Ayu Tirtonoto, hal ini yang kemudian membuat Tirto 
Adhi Soerjo begitu bebas dan berani mengkritik sistem imprealis Kolonial Hindia 
Belanda. 
Setelah dikeluarkan dari Stovia, ia kemudian bekerja di surat kabar 
Pembrita Betawi sebagai redaktur, dan menduduki jabatan sebagai kepala 
redaktur menggantikan F. Wiggers29 pada tahun 1901 kemudian tahun berikutnya 
dipercaya manjadi penanggungjawab. Selama menjabat sebagai pimpinan 
Pembrita Betawi Tirto Adhi Soerjo berupaya mengembangkan dua misi untuk 
mewujudkan cita-citanya.Yang pertama, menjadikan Pemberita Betawi sebagai 
media cetak yang memiliki manfaat besar bagi kaum pribumi. Kedua, Tirto Adhi 
Soerjo bekerja keras agar Pembrita Betawi dapat dicintai oleh para pembacaanya. 
Namun ia menyadari bahwa posisi seorang redaktur dalam menyajikan berita 
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dapat sewaktu-waktu nasibnya berubah dalam sekejab, disuatu saat mendapatkan 
sanjungan dari pembaca, tetapi diwaktu yang lain bisa pula mendapatkan cacian 
karena satu kesalahan.  
 Tirto Adhi Soerjo dalam posisinya sebagai jurnalis banyak dipengaruhi 
oleh Karel Wijbrands pimpinan surat kabar Nieuws van den Dag, tokoh yang 
dijadikan sebagai panutan. Lewat Wijbrands, Tirto Adhi Soerjo kemudian 
mempelajari hukum guna mengetahui batas kekuasaan Kolonial Hindia Belanda 
dan untuk mengenal bangsanya Tirto Adhi Soerjo mempelajari agama Islam 
beserta hukumnya30. Dalam tulisan-tulisannya Tirto Adi Soerjo sering kali 
menyebut nama Karel Wijbrand, ini menandakan betapa Tirto Adhi Soerjo sangat 
menghormati jurnalis yang satu ini. 
 Karel Wijbrands ialah jurnalis kelahiran Amsterdam yang pada masanya 
merupakan salah satu jurnalis yang cakap dalam membuat berita. Pada tahun 1899 
Wijbrands bekerja pada redaksi Sumatera Post dan memimpin surat kabar Niuews 
van dan Dag sewaktu pindah ke Betawi di tahun 1901.  
Kedua tokoh inilah bagi peneliti yang memiliki pengaruh besar dalam 
membentuk pola pikir Tirto Adhi Soerjo. Lewat neneknya Tirto Adhi Soerjo 
menjadi manusia yang merdeka dalam berfikir dan atas pengaruh Karel Wijbrands 
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D. Kondisi sosial politik yang memengaruhi kesadaran R.M Tirto Adhi Soerjo  
Diakhir tahun 1840, di Belanda telah lahir gagasan liberalisme yang 
memperjuangkan adanya kebebasan untuk berdagang, munculnya gagasan  
liberalisme ini dipengaruhi oleh kebijakan sistem tanam paksa yang ada di Hindia 
Belanda, sebab selama pelaksanaan sistem tanam paksa pihak swasta tidak 
memiliki kesempatan dalam mengembangkan usahanya karena pihak pemerintah 
Hindia Belanda memiliki kontrol yang kuat dalam kegiatan perdagangan. 
Sehingga diawal tahun 1860an, kaum liberal menuntut agar pihak pemerintah 
melepas campurtanganya dalam mengurusi perkebunan yang ada di Hindia 
Belanda atau dengan kata lain pemerintah harus melakukan swastanisasi terhadap 
aset-aset tanah jajahan, mereka menghendaki agar kegiatan ekonomi diserahkan 
sepenuhnya kapada pihak swasta sedangkan pemerintah sebagai penyedia sarana 
dan prasarana serta menjadi pengawas  keamanan dan ketertiban. Akhirnya pada 
tahun 1870 sejalan dengan kemenangan pihak liberal dalam mempejuangkan 
tuntutan mereka, aset-aset tanah jajahan dalam hal ini pengelolaan sumber daya 
alam tidak lagi menjadi kewenangan penuh dari pemerintah Hindia Belanda. 
Berakhirnya sistem tanam paksa ini menurut Pluvier merupakan akibat logis 
munculnya kapitalisme modern di Belanda31.meskipun sistem tanam paksa secara 
resmi dibubarkan 1870 akan tetapi praktek praktek kerja penjajah masih berjalan 
yang ditandai dengan beberapa pabrik yang masih beroperasi. 
Pada 1901 Ratu Wilhelmina yang baru saja naik tahta menjadi Ratu 
kerajaan Belanda menyerukan bahwa pemerintah Belanda memiliki utang budi 
terhadap bangsa Hindia Belanda dan menuangkan panggilan Moral tersebut dalam 
kebijakan politik Etis 32yang memiliki program dalam bidang pengairan, 
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pendidikan dan imigrasi. Dari pendidikan Barat ini kemudian kaum pribumi mulai 
mengenal gagasan-gagasan yang berkembang di dunia pada saat itu, yang 
sebelumnya tidak dikenal para pejuang terdahulu, seperti gerakan perlawanan oleh 
rakyat Filipina dan gagasan Pan - Islamisme yang terpusat di Turki, suatu gerakan 
perlawanan menentang kekuasaan kolonial Eropa di negara-negara Muslim. 
Dalam praktek-praktek yang dijalankan oleh pihak kolonial Belanda 
menimbulkan banyak kritikan utamanya dari tokoh-tokoh pergerakan nasional dan 
memandang bahwa bentuk sistem baru yang diterapkan oleh Belanda bukan 
semata-mata bentuk gerakan moral, tetapi melainkan bentuk neokolonialisme atau 






















PERANAN DAN BENTUK PERJUANGAN R.M TIRTO ADHI SOERJO 
DALAM  PERGERAKAN NASIONAL INDONESIA 
A.  R.M. Tirto Adhi Soerjo: Perintis Pers Nasional 
Media cetak sebelum tahun 1900an hanya dimiliki oleh bangsa asing, 
media cetak pribumi baik yang berbahasa Melayu atau Jawa sekalipun, belum 
lahir tetapi bukan berarti kaum pribumi tidak mengambil peran dalam 
persuratkabaran Hindia Belanda pada masa itu. Sebut saja Abdul Rivai salah satu 
pribumi yang bekerja sebagai penulis, buku pertamanya diterbitkan di tahun 1892 
yang merupakan karya terjemahan dengan judul Pengadjaran Perihal Melakukan 
Kewajiban Orang Beristri33, tulisan ini ditulisnya sewaktu menjadi siswa  Stovia 
di Batavia. Juga Hario Sastraningrat yang merupakan paman sekaligus mertua Ki 
Hajar Dewantara yang bekerja sebagai dewan redaksi Soerat Chabar Soldadoe 
pimpinan HCC Clockener Brousson yang merupakan tentara berpangkat letnan 
satu Hindia Belanda. 
Ciri pers yang paling menonjol diawal abad 19 ialah media cetak yang 
berdagang. Corak perdagangan ini kemudian memengaruhi corak media cetak dan 
gaya tulisnya. Bentuk pers perniagaan ialah menjual tulisan dan informasi bahkan 
yang dominan adalah menjual tulisan-tulisan dari pers putih34. Pers belum 
menjadi pembentuk pendapat umum dan sekaligus memberikan pembelaan 
terhadap setiap opini. 
Barulah pada 7 Februari 1903 atas  masukan Karel Wijbrands, Tirto Adhi 
Soerjo kemudian mendirikan perusahaan media cetak sendiri yang diberi nama 
Soenda Berita. Pun juga TirtoAdhi Soerjo  terinspirasi terhadap kemajuan bangsa 
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Tionghoa dalam bidang perdagangan, pendidikan serta media cetak yang ditandai 
banyak suratkabar yang lahir dan dikelola oleh orang-orang Tionghoa. Seperti 
yang Tirto Adhi Soerjo kemukakan dalam pertemuan dengan para saudagar dan 
pedagang pribumi: 
 
“Karena pangaruhnya surat-surat kabar ini, maka bangsa Tionghoa jadi 
dari tidurnya masing-masing sudah bergerak akan membantu tiap-tiap 
tanda kemajuan dan ikhtiar akan dapat kemajuan. Inilah sebab 
bangunnya beberapa perhimpunan dan berdirinya beberapa sekolahan 
dan teguhnya perniagaan yang dilakukan oleh mereka itu”35. 
 
 Seonda Berita menjadi surat kabar pertama yang dimiliki oleh kaum 
pribumi dalam tonggak sejarah pers Indonesia, yang dimodali dan diisi oleh 
tenaga-tenaga bumiputra sendiri tidak lagi menjadi bawahan bangsa asing. Soenda 
Berita merupakan embrio yang menjadi pertaruhan kemana arah ayun Tirto Adhi 
Soerjo  dalam membangkitkan kesadaran bangsanya secara nasional. Dengan 
Soenda Berita Tirto Adhi Soerjo ingin mewujudkan cita-citanya memadukan 
perniagaan dan suratkabar yang bertujuan memajukan bangsanya. 
Soenda Berita ialah surat kabar yang mandiri tidak membawa kepentingan 
dari pihak tertentu walaupun dalam pembiayaan percetakaannya masih dibawah 
tanggungan Bupati Cianjur. Tirto Adhi Soerjo tidak ingin melihat bangsanya, 
kaum mardika, hidup di rumah kaca yang segala gerak geriknya diawasi untuk 
kemudian disikapi oleh pemerintah Hindia Belanda36. Soenda Berita banyak 
memuat berita-berita yang meliputi sosial, ekonomi, politik, budaya bahkan sastra 
dimuat dalam koran ini, tak jarang juga Tirto  Adhi Soerjo menulis cerita pendek 
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maupun cerita pewayangan dan kerap kali menuliskankan sentilan-sentilan 
terhadap pemerintah. 
Pun juga Tirto Adhi Soerjo banyak menuliskan ilmu yang dia dapat 
sewaktu  menjadi pelajar di Stovia, banyak artikel-artikel yang dihadirkan disetiap 
edisinya, seperti artikel tentang  kesehatan, pengobatan, hukum agama 
Islam,dunia kelaurga, seperti masak-masak, sulam-menyulam, jahit-menjahit, 
urusan rumahtangga dan lain-lain37. Sebagai bangsawan yang berkepribadian 
hangat, Tirto Adhi Soerjo mampu mendekati pembaca-pembacanya dari kaum 
bangsawan untuk berlangganan dengan media yang dipimpinnya. Diantara kaum 
bangsawan itu antara lain Sri Susuhan Solo, Sri Sultan Jogja, Sulta Pontianak, 
Sultan Deli, Sultan Kutai, Sultan Siak, Kanjeng Adipati Sosrodiningrat dan juga 
Mangkubumi Solo38. Strategi Tirto Adhi Soerjo untuk dapat menarik minat 
pembacanya, ia menamai Soenda Berita sebagai kepoenjaan kami priboemi. 
Baginya sebagai suratkabar pribumi pertama, Soenda Berita tidak bisa dipisahkan 
dari identitas pribumi. Tidak mengherankan bahwa Soenda Berita betul-betul 
menjadi suratkabar milik pribumi dan dapat menarik banyak pelanggan baik dari 
golongan bangsawan sampai pada kalangan rakyat biasa.  
Dalam penerbitanya kurang lebih tiga tahun Tirto Adhi Soerjo memiliki 
program yang sangat jelas, yaitu meningkatkan pengetahuan bangsanya dalam 
berbagai bidang, mempersiapakan para pembacanya guna memasuki zaman yang 
lebih modern. Setahun Soenda Berita lahir, tercatat pernah tiga bulan lebih tidak 
melakukan kegiatan penerbitan karena kekurangan biaya, sehinga agar dapat 
mempertahankan Soenda Berita, Tirto Adhi Soerjo kemudian menyediakan 
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tempat untuk para perusahaan besar untuk melakukan promisi, seperti  Oger 
Freres, Grand Hotel Java, toko jam Tio Tek Hong, Asuransi Eigen Hulp, Geo 
Wehry & Co dan sebagainya39. Pemasukan dari periklanan ini mampu menutupi 
separuh dari biaya produksi.   
Tirto Adhi Soerjo juga mengajak para pembaca Soenda Berita untuk ikut 
membantu dalam upaya memajukan bangsa serta membuat pelanggan mengerti 
bahwa Soenda Berita ialah bagian dari masyarakat Pribumi, Seperti yang 
dituliskan dalam sebuah pengumuman: 
 
“...kami suka sekali membanting diri membuang tenaga akan membantu 
memajukan kepandaian bangsa kami dan bangsa yang dipersamakan 
dengannya, asalkan kami tidak terpaksa mananggung banyak kerugian..” 
 
Tirto Adhi Soerjo sadar betul bahwa ia harus lebih banyak bekerja 
menuruti idealismenya guna memenuhi panggilan hatinya untuk menjadi 
pengawal pikiran umum, lebih dari sekedar mencari keuntungan saja. Tirto Adi 
Soerjo benar-benar bekerja untuk memajukan bangsanya dari cekraman 
impralisme Belanda meskipun harus mengalami kerugian. 
Dalam upayanya mengawal Soenda Berita menjadi salah satu surat kabar 
ternama pada saat itu, menjadikan nama Tirto Adhi Soerjo lebih dikenal di dunia 
jurnalistik dan mendapatkan tawaran pekerjaan sebagai redaktur Staatsblad 
Melajoe40yang diumumkan dalam sebuah selebaran: 
“Lantaran pertolongannya Raden Mas Tirto Adhi Soejo, Redacteur-
Administrateur Soenda Berita, seorang bangsawan fikiran umum dan 
turunan (usul) yang senantiasa menyatakan bekerja akan guna menolong 
bangsanya, dan namanya sebagai pengarang telah mashur di seluruh 
Hindia Olanda ini, maka paduka itulah nanti yang menyalin dan pegang 
redactie Staatsblad Melajoe, yang kita akan keluarkan itu.”41  
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Pada tahun 1904 akibat kekurangan pembiayaan yang menjadi beban 
perusahaan, percetakan yang awalnya berada di Cianjur dipindahkan ke 
percetakaan milik F.B Smits di Betawi yang lebih besar dan sempurna 
dibandingkan dengan percetakan sebelumnya. Namun dalam terbitannya, kabar 
kepindahan ini  dikarenakan makin besarnya jumlah salinan Soenda Berita, pun 
juga keinginan Tirto Adhi Soerjo untuk mendalami hukum, ilmu pemerintahan 
serta hukum-hukum Islam. 
Ditengah krisis yang dialami oleh Soenda Berita, Tirto Adhi Soerjo malah 
melakukan perjalanan ke berbagai daerah di Hindia Belanda guna menemui raja-
raja yang ada di luar pulau Jawa, seperti menemui Sultan Bacan, sekitar tahun 
1905-1906. Akibat ketiadaan Tirto Adhi Soerjo, Soenda Berita tidak melakukan 
kegiatan penerbitan lagi. 
Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa Soenda Berita yang 
merupakan media cetak milik pribumi pertama tidak jauh berbeda dengan corak 
media cetak sebelum tahun 1900an. Soenda Berita belum terlalu jauh mengkritisi 
sistem impralisme Belanda. Namun Tirto Adhi Soerjo sudah menanamkan 
semangatnya untuk memberikan pengatahuan modern kepada bangsanya. 
B. Medan Prijaji : Jurnalisme Pembangkit Kesadaran Kebangsaan 
Setelah melakukan perjalanan keliling Hindia Belanda, Tirto Adhi Soerjo 
kembali ke Batavia masih sebagai jurnalis, namun kali ini semangat dan gaya 
tulisannya sangat berbeda, Tirto Adhi Soerjo disetiap kesempatan kerap 
mengkritisi pihak pemerintah Kolonial Belanda dengan tulisan-tulisannya yang 
tajam. Kemungkinan hal ini dipengaruhi ketika masa perjalanan itu Tirto Adhi 
Soerjo banyak mendengar bahkan menyaksikan langsung penindasan demi 





kondisi yang ada di Maluku yang rakyatnya mengalami berbagai penderitaan 
akibat dari penghisapan sumber penghidupan mereka oleh pihak penjajah.   
Pada tanggal 1 Januari 1907, Tirto Adhi Soerjo menerbitkan surat 
kabarnya yang kedua, Medan Prijaji.  Media cetak ini merupakan alat bagi Tirto 
Adhi Soerjo untuk melindungi serta membela kaum pribumi dari penindasan dan 
penghisapan, cita-cita ini bukanlah sesuatu yang main-main, Tirto Adhi Soerjo 
benar-benar menjadikan Medan Prijaji sebagai pers pembela kaum tertindas, atau 
yang dikenal sebagai jurnalisme advokasi. Seperti dituangkannya delapan butir 
gagasan dalam terbitan Medan Prijaji antara lain, pemberi informasi, menjadi 
penyuluh keadilan, memberikan bantuan hukum, tempat orang yang tersia-sia 
mengadu halnya, mencari pekerjaan bagi mereka yang membutuhkan pekerjaan di 
Betawi, penggerak bangsa untuk berorganisasi dan mengorganisasi diri, 
membangun dan memajukan bangsa, serta memperkuat bangsa dalam usaha 
perdagangan . 
Tirto Adhi Soerjo bertujuan menjadikan Medan Prijaji ini sebagai 
ancaman bagi perintah kolonial Belanda dan menjadi tempat pengaduan oleh 
kaum pribumi jika tersandung kasus. Hal ini yang kemudian menjadikan Medan 
Prijaji sebagai ujung tombak melawan pemerintah kolonial Belanda. Tulisan-
tulisan Tirto Adhi Soerjo begitu garang menghantam Pemerintah Kolonial 
Belanda disetiap kebijakan yang memberatkan kaum pribumi 
Berselang beberapa bulan kemudian, Tirto Adhi Soerjo kembali 
meluncurkan suratkabar yang diberi nama Soeloeh Keadilan  tepatnya April 1907, 
suratkabar ini menerbitkan berita-berita tentang hukum serta menjadi pendamping 
Medan Prijaji . Dengan demikian telah lahir dua surat kabar yang menjadi media 





media cetak ini dijadikan oleh Tirto Adhi Soerjo untuk mempropagandakan 
tentang konsep kebangsaan. 
Konsep kebangsaan ini sangat jelas tertuang dalam semboyan Medan 
Prijaji, bahwasanya konsep kebangsaan tidak didasari atas kasta sosial, ras 
maupun status sosial. Karena semua itu dipersamakan sebagai bangsa yang 
terperentah: 
“Soeara bagi sekalian Radja-radja, Bangsawan asali dan fikiran, Prijaji dan 
saudagar Boemipoetra dan officier-officier serta saudagar-saudagar dari 
bangsa jang terperentah laennja jang dipersamakan dengan Anaknegeri di 
seloeroeh Hindia Olanda”. 
 
Tak jarang akibat sering mengkritik kebijakan serta membela bangsanya, 
Tirto Adhi Soerjo kerap berhadapan dengan aksi kekerasan berupa pencambukan, 
pemukulan, atau jerat hukum kolonial yang kerap dituduhkan padanya . Seperti 
ketika menangani kasus yang ada di Purworejo, dengan menggunakan kuasa 
media Tirto Adhi Soerjo membuka penyalahgunaan wewenang oleh A 
Simon(Aspiran Kotrolir) tentang pengangkatan Lurah di Bapangan. Calon lurah 
yang didukung oleh masyarakat Mas Soerodimedjo dikriminaslisasi dan diberi 
hukuman. Melihat penyalahgunaan wewenang itu Tirto Adhi Soerjo menyebut A 
Simon sebagai snotaap (monyet ingusan) dalam tulisannya(dinukil dari Medan 
Prijaji, no 19 dan 20, tahun III, 1909, hlm, 224-235 dan 224-258, dengan judul 
asli “Presdelict: Oempatan dan Penistaan: Aspirant Controleur A. Simon contra 
R.M Tirto Adhi Soerjo, Hoofdredaktur Medan Prijaji  
Pada tanggal 18 oktober 1909, Tirto Adhi Soerjo dijatuhi hukuman 
pengasingan di Teluk Betung, Lampung: 
 
”Kita telah dibuang kerna mengusik kelakuannya satu aspirant controleur, 
dalem usikan mana suda digunakan kalimat yang menghinaken bagi 






Namun, selama menjalani pengasingan Tirto Adhi Soejo tidak serta merta 
menghentikan aktivitasnya sebagai seorang jurnalis, tulisan-tulisan selama dalam 
masa pengasingan itu kemudian di beri judul oleh-oleh dari tempat pembuangan, 
seperti tulisan Tirto Adhi Soerjo tentang kekejaman  seorang oknum Eropa yang 
mempekerjakan bangsa Tionghoa selama berbulan-bulan tetapi tidak memberikan 
upah, dan memperlakukan buruh itu dengan kejam sehingga 3 diantara buruh itu 
meninggal dunia: 
 
Berbulan-bulan 4 kuli ini bekerja di itu onderneming  dengan tida perna 
dapet upahnya, dan dijaga supaya ia orang tidak pergi dan itu tempat. Achirnya 
sala satu marika itu telah meninggal dunia dan barulah 3 kawannya yang  mati 
bisa terlepas dari tangan bangsa sopan. Sementara upahnya itu tiga orang kira-kira 
f 700 masi blon dibayar dan aken dapet upahannya itu, 3 orang T.H. ini musti 
dituntut itu perkara pada hakim civiel .  
 
Pun Tirto Adhi Soejo juga mengkritisi sikap pemerintah setempat yang 
tidak mengusut kasus tersebut serta tidak memberikan perlindungan kepada para 
pekerja: 
 
“Maka tiada heran, jikalau dalem hal yang demikian penduduk negri, 
terutama anak negeri dan bangsa yang disemaken dengan marika itu selalu 
ada dapet susa, selalu ada kekurangan tentang hal mendapet ketentuan 
dalem perkara hukun dan dalem hal kamerdika’a”n. 
 
Dari tulisan ini dapat dipahami bahwasanya Tirto Adhi Soerjo dalam 
melakukan pembelaan bukan hanya memihak pada kaum pribumi saja namun juga 
membela bangsa asing yang senasib sebagai bangsa yang terperintah (sebagai 
penegasan identitas nasional sebuah bangsa .  
Begitulah sosok  Tirto Adhi Soerjo, perintis pers nasional dan menjadikan 
pers sebagai alat untuk membela kaum bangsa yang terperintah serta melahirkan 





Adhi Soerjo telah berhasil menanamkan benih-benih kesadaran kebangasaan atau 
nasionalisme melalui Medan Prijaji, kemudian kesadaran kebangsaan itu tumbuh 
menjadi sebuah semangat gerakan perlawanan yang sampai pada cita-cita 
pembentukan suatu bangsa, kemudian semangat kesadaran kebangsaan itu 
berubah menjadi  ideologi organisasi, partai ataupun semacamnya. 
C.  R.M Tirto Adhi Soerjo: penggerak Gerakan Emansipasi Wanita 
Dalam periode kebangkitan nasional pada awal abad 20, salah satu 
penunjang dan ikut menentukan dalam gerakan-gerakan yang lahir ialah 
Emansipasi Wanita. Gerakan  ini bukan hanya sebuah usaha untuk mendapatkan 
hak serta derajat yang sama dengan pria sebagaimana yang berkembang di Eropa. 
Gerakan ini dalam konteks Hindia Belanda sejatinya ialah sebuah gerakan yang 
berjuan mendapat hak yang sama dalam lingkup keluarga bangsawan. 
Maka dari itu tidak mengherankan bahwa yang menjadi tokoh-tokoh 
perempuan pertama yang muncul kepermukaan ialah perempuan yang lahir dari 
rahim ningrat. Sebut saja ia R.A Kartini, perempuan Jawa  yang menjadi lambang 
emansipasi wanita di Hindia Belanda sekitar pergantian abad. Kegelisahan Kartini 
ini menunjukakkan bagaimana golongan perempuan memiliki banyak batasan 
dalam mengembangkan dirinya. Sistem feodalis yang berlaku dalam keluarga 
bangsawan mengakibatkan perempuan memiliki posisi inferior terhadap laki-laki. 
Peranan perempuan tidak lebih hanya sebagai pelayan bagi laki-laki serta 
dijadikan sebagia sarana penyambung keturunan. Intinya, peranan perempuan 
tidak lebih dari urusan-urusan rumah tangga, sementara urusan lain didominasi 
oleh kaum laki-laki seperti dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik. 
Dalam  tradisi pernikahan dini yang sering terjadi pada saat itu, berdampak 
buruk pada kaum perempuan. Pada umumnya kaum perempuan dijodohkan oleh 





martabat keluarga. Perempuan sama sekali tidak diberikan kesempatan untuk 
memilih sendiri laki-laki mana yang akan mereka nikahi. Pola perjodohan serta 
pernikahan dini inilah yang memberikan dampak negatif bagi kaum perempuan 
seperti ancaman perceraian, poligami dan berbagai tekanan psikologis42. 
 Gagasan tentang emansipasi dipengaruhi oleh masuknya paham-paham 
modern di Hindia Belanda melalui sekolah-sekolah yang didirikan oleh 
pemerintah Kolonial Belanda, Kartini menjadi angkatan pertama yang 
mendapatkan pengaruh dari Eropa termasuk semangat emansipasinya. Pendidikan 
yang menjadi salah satu poin penting dalam Politik Etis berperan penting dalam 
memberikan jalan untuk kemajuan kaum perempuan serta mampu mengubah pola 
fikir yang konservatif yang memberikan batasan terhadap kegiatan perempuan.  
Oleh angkatan Kartini ini, para anak-anak gadis pribumi mengalami 
lompatan dalam kemajuan dibanding dengan ibu mereka, dalam 1908 jumlah 
murid perempuan di sekolah Pemerintah di seluruh Jawa-Madura telah mencapai 
3.00743. Berdirinya sekolah-sekolah untuk kaum perempuan pada era Kartini ini 
di motori oleh R.T.A. Tiritokoesoemo Bupati Karanganyar di tahun 1901. Tokoh 
emansipasi wanita yang lain yaitu Dewi Sartika, menekankan bahwa pendidikan 
menjadi sesatu hal penting bagi kaum perempuan, sebab karena bertujuan untuk 
mendapatkan kekuatan dan kesehatan anak-anak baik secara jasmani maupun 
rohani. Dewi Sartika, menekankan pentingnya pendidikan kejuruan bagi 
perempuan agar dapat memperoleh kesempatan kerja yang sama dengan laki-laki. 
Selain itu, ia juga mengkritik budaya poligami  yang dianggap merendahkan kaum 
perempuan44. 
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Akan tetapi pendidikan bukanlah satu-satunya faktor stimulus akan 
lahirnya gerakan Emansipasi wanita ini, berkembangnya wacana dalam 
memperjuangkan hak-hak perempuan juga diperankan oleh kemajuan pers pada 
saat itu. Kemampuan baca tulis oleh kaum pribumi mempermudah penyebaran 
gagasan emansipasi wanita dengan banyaknya mucul tulisan-tulisan berbicara 
tentang kesetaraan kelas kaum laki-laki dan perempuan. 
Pengaruh Tirto Adhi Soerjo selaku pemilik Medan Prijaji media cetak 
terbesar pada saat itu tidak bisa dilepaskan dari penyebaran wacana emansipasi 
wanita. Dua tahun setelah melakukan perjalanan dari Maluku ditahun 1906, ia 
kemudian mendirikan suratkabar Poetri Hindia pada tanggal 1 Juli 190845, 
keterlibatan Tirto Adhi Soerjo inilah yang menunjukkan kepeduliannya bagi 
kemajuan kaum perempuan pribumi. Poetri Hindia ini merupakan media cetak 
yang didirikan khusus untuk perempuan Hindia Belanda yang bertujuan guna 
memajukan perempuan pribumi. Seperti penegasannya dalam Medan Prijaji tahun 
1909 seperti yang dikutip dibawah ini: 
 
“... dengan kemajuannya kami laki-laki Bumiputera, maka haruslah 
kemajuan itu didapati pada perempuan. Lihatlah beberapa anak muda 
bangsa kita sudah ambil bini nona-nona Belanda, bangsawan usul sudah 
dapat jodoh dengan orang kebiasaan. Tidak heran bahwa perempuan-
perempuan bangsawan asli dan pikiran tersebut diatas sama bergerak 
memajukan kastanya, hingga dapat kecintaan dari junjungan kita kaum 
kerajaan Nederland..” 
 
Dari tulisan ini, Tirto Adhi Soerjo dengan tegas menunjukkan 
keinginannya agar kaum perempuan bisa memiliki kedudukan yang  setara dengan 
kaum laki-laki. Dalam artian, diskriminasi yang selama ini didapatakan oleh kaum 
perempuan harus segera dihapus dan tradisi-tradisi feodalisme yang selama ini 
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mengekang kehidupan perempuan harus ditinggalkan dan gerakan emansipasi 
wanita itu ialah sesuatu yang harus diperjuangkan. 
Dalam susunan redaksi Poetri Hindia, pada awalnya Tirto Adhi Soerjo 
menduduki posisi sebagai redaktur kepala, kemudian digantikan oleh R.A 
Hendradiningrat pada tahun 1911. Terpilihnya R.A Hendradiningrat sebagai 
kepala redaktur menjadikan dirinya sebagai kepala redaktur wanita pertama di 
Hindia Belanda46. Selain R.A Hendradiningrat,  perempuan pribumi yang turut 
mengisi posisi dalam redaksi Poetri Hindia diantaranya, R.A. Tjokroadikoesoemo, 
R.A Siti Habibah istri Tirto Adhi Soerjo, R.A Mangkoedimejo. 
Kehadiaran kaum perempuan dalam redaksi Poetri Hindia inilah yang 
menegaskan sikap media cetak tersebut dalam konsistensinya dalam 
menghapuskan diskriminasi bagi kaum perempuan. Kaum perempuan dalam 
jajaran redaksi Poetri Hindia mampu mendobrak stigma yang lama yang dimana 
posisi redaksi media cetak hanya mampu diisi oleh kaum laki-laki pribumi. Lewat 
Poetri Hindia dapat kita saksikan bukti kemajuan kaum perempuan pribumi. 
Media cetak memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan 
kaum perempuan pribumi. Pers merupakan instrumen yang ampuh dalam 
menyebarkan wacana kemajuan bagi kaum perempuan. Wacana yang berkembang 
di media cetak inimampu mendorong kesadaran bagi prempuan untuk mulai 
memperjuangkan posisinya agar memiliki kedudukan yang setara bagi pria. Selain 
itu, keberadaan sejumlah tokoh prempuan dalam jajaran redaksi beberapa media 
cetak menunjukkan bahwa perempuan mampu mengerjakan berbagai pekerjaan 
yang sebelumnya hanya identik dilakukan oleh kaum laki-laki. Dengan pers 
perempuan mampu mendobrak dominasi kaum laki-laki dan meneguhkan 
kedudukannya setara dengan kaum laki-laki. 
                                                 
46
 Reni Nurhayati. “Poetri Hindia” dalam Rhoma Dwi Aria Yuliantri,dkk. Seabad Pers 






D. R.M Tirto Adhi Soerjo, Perintis Organisasi Modern 
Selain sebagai jurnalis dan penggerak pers nasional,  ternyata  Tirto Adhi 
Soerjo pun seorang  pelopor lahirnya perhimpunan pada awal pergerakan 
nasional. Dua tahun sebelum lahirnya Boedi Oetomo(1908) yang digagas  oleh 
seorang dokter Jawa bernama Dr.  Wahidin Soediro, merupakan tokoh senior 
Stovia juga dikenal sebagai jurnalis senior Bumiputera dalam media cetak 
Retnodoemillah47 , Tirto Adhi Soerjo telah lebih dulu mendirikan sebuah 
perhimpunan. Tirto Adhi Soerjo adalah salah satu dari sekian banyak orang 
pribumi yang memikirkan tentang konsep kebangsaan ditengah cengkram 
kolonialisme Belanda. 
 Tahun 1906, dengan semangat untuk mempersatukan bangsanya  Tirto 
Adhi Soejo kemudian merumuskan suatu perhimpunan yang diberi nama Sarekat 
Prijaji48. Berita telah terbentuknya Sarekat Prijaji dimuat dalam surat edaran yang 
diterbitkan di koran-koran berbahasa Melayu di seluruh Hindia Belanda, yang 
mengumumkan bahwa telah lahir perhimpunan yang mewadahi seluruh 
bangsawan di Hindia Belanda guna memberikan pengajaran kepada kaum pribumi 
agar dapat memajukan bangsa Hindia Belanda. Berikut kutipan mukaddimah surat 
pembuktian lahirnya Sarekat Prijaji, yang di terbitkan pada Medan Prijaji, tahun 
III, 1909, seperti berikut: 
  
“Kita orang yang bertanda dibawah ini sudah ambil mufakat mendirikan 
satu perhimpunan antara priyayi-priyayi dan bangsawan Bumiputera, 
bernama: Sarekat Pjijaji, bermula buat di Betawi saja, akan nanti 
bercabang di antero tanah Hindia, pada masing-masing tempat akan 
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diadakan afdeeling49 daripada perhimpunan ini yang bermaksud 
memperhatikan hal pengajaran anank-anak kita prijaji dan bangsawan 
Bumiputera dengan mendirikan satu studiefonds”50 
 
Dalam upaya untuk memajukan Anak-anak Hindia Belanda, Sarekat 
Prijaji merumuskan program-program yang dinilai mampu mewujudkan cita-cita 
perhimpunan ini: 
 
1. Mendirikan rumah pemondokan asrama bagi pelajar-pelajar dari luar 
daerah Betawi. Selama menjalani masa pendidikan di asrama para pelajar 
akan diberikan pelayanan yang baik, juga tidak memberikan beban 
pembiayaan kepada pelajar yang kurang mampu. 
2. Perhimpunan akan membantu pendanaan pelajar yang orangtuannya tidak 
mampu dan juga kepada pelajar yang berprestasi akan dibantu 
melanjutkan pendidikannya hingga lulus dan hingga bisa menperoleh 
pekerjaan yang pantas, dengan kesepakan bahwa dana akan dikembalikan 
oleh pelajar tersebut dengan cara diangsur jika pelajar ini sudah 
mendapatkan pekerjaan dan berpenghasilan tetap.  
3. Di asrama-asrama itu akan didirikan juga frobel onderwijs51 untuk 
mendidik anak-anak dibawah usia sekolah dasar. Selain itu, akan 
didirikan pula Hollandsche Cursus52 untuk orang dewasa atau para 
pelajar yang tidak diterima di sekolahan Belanda.. 
4. Mengadakan beasiswa untuk para pelajar yang berprestasi. Uang yang 
diperolah dari beasiswa itu tidak dikembalikan. 
5. Membuka taman bacaan yang menyediakan beberapa jenis buku yang 
bermanfaat. Taman bacaan ini bukan hanya untuk para pelajar saja, 




 Lembaga Pendanaan Pendidikan 
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namun semua anggota perhimpunan Sarekat Prijaji juga ikut 
memanfaatkannya.53 
 
Banyak dari golongan bangsawan yang menyatakan sikap untuk 
mendukung dan membantu dalam mewujudkan tujuan Medan Prijaji, salah 
satunya  ialah Bupati Cianjur R.A.A. Prawiradiredja, ia menjabat sejak tanggal 
24 Agustus 1864 dan merupakan satu-satunya Bupati yang paling lama menjabat. 
R.A.A. Prawadiredja sangat berjasa bagi pembangunan serta pemberdayaan 
masyarakanya, ia pernah menangani wabah pes yang menyerang ternak-ternak 
penduduk dengan biaya pribadi dan sering kali memberikan bantuan kepada 
orang lain tanpa memandang status sosial. Kepada Sarekat Prijaji ia memberikan 
bantuan sebesar f 1.000,- dan menyarakan agar dalam terbitan Medan Prijaji( 
media cetak milik Sarekat Prijaji)  ada ruang politik yang disediakan agar mampu 
mengedukasi para pembacanya.  
Adapun susunan kepengurusan Sarekat Prijaji, yaitu: Raden Mas 
Prawirodiningrat, jaksa kepala Betawi yang menjabat sebagai ketua, Tirto Adhi 
Soerjo menjabat sebagai sekertaris sekaligus merangkap sebagai bendahara, serta 
anggota pengurus yang terdiri dari Thamrin Mohammad Thabrie, Taidji’in 
Moehadjilin dan Bachram.Namun perkembangan perhimpunan Sarekat Prijaji ini 
tidak seperti yang diharapakan, kemungkinan karena pencetusnya Tirto Adhi 
Soerjo lebih fokus terhadap Medan prijaji, ditambah lagi kehilangan dua tokoh 
sentralnya yaitu Raden Mas Prawirodiningrat dan Taidji’in Moehadjilin yang 
meninggal dunia disaat Sarekat Prijaji membutuhkan keberadaannya. 
Akhirnya pada tanngal 22 Agustus 1912 Medan Prijaji resmi ditutup, 
diawali oleh publikasi-publikasi yang tidak menguntungkan oleh dua surat kabar 
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berbahasa Jawa di Jawa Tengah, disusul kegagalan Medan Prijaji dalam menjalin 
kerjasama antara perusahaan besar. Iklan dari perusahaan-perusahan yang selama 
ini mempercayai Medan Prijaji, tiba-tiba berhenti memasang iklannya, ditambah 
lagi para pengusaha Eropa tidak lagi memberikan pinjaman kepada pihak Medan 
Prijaji. Pukulan terakhir menyusul waktu kekuasaan pengadilan kolonial 
mendapat bahan secukupnya untuk menghentikan kegiatan Medan Prijaji54. 
Akan tetapi kehadiran Sarekat Prijaji(dengan bukti-bukti yang 
menunjukan keberadaanya) menjadi bukti bahwa jauh sebelum Boedi Oetomo 
lahir yang kemudian dijadikan sebagai organisasi pergerakan Nasional, Tirto Adi 
Soerjo telah memulainya terlebih dahulu bersama Sarekat Prijaji. Kita harus 
mengakui dan menerima bahwa Sarekat Prijaji yang didirikan Tirto Adhi Soerjo 
adalah pelopor organisasi modern yang berwawasan kebangsaan di Indonesia. 
Karena diliat dari orientasinya, Sarekat Prijaji lebih maju dalam hal semangat 
kebangsaaan dengan wawasan bangsa yang terperentah tanpa membedakan 
golongan-golongan di dalamnya, berbeda dengan Boedi Oetomo yang hanya 
merupakan organisasi yang berasaskan kesukuan sesama bangsawan Jawa. Akan 
tetapi nama besar serta perjuangan Tirto Adho Soerjo bersama Sarikat Prijajinya 
seolah lenyap dan tidak begitu dikenal dalam sejarah bangsa Indonesia.  
  Soal Boedi Oetomo, Tirto Adhi Soerjo juga terdaftar sebagai anggotanya, 
dan sukarela mempropangandakan organisasi ini dengan media cetaknya yang 
tersohor itu, Medan Prijaji55. seperti dalam laporannya pada tanggal 17 Januari 
1909 mengenai diadakannya pertemuan besar Boedi Oetomo di Batavia, dan 
dikemukakannya pendapat yang menyatakan bahwa alangkah baiknya Boedi 
Oetomo yang merupakan organisasi kesukuan ini dapat merangkul golongan dari 
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pedagang pribumi yang bagi Tirto Adhi Soerjo sangat berpontensi untuk 
diberdayakan sebagai anggota Boedi Oetomo, seperti dalam penyataannya di 
Medan Prijaji: 
 
“Sampai sekarang saudagar-saudagar Jawa itu tiada campur dengan 
Priyayi. Maka keadaan yang begitu itu harus diubah supaya ada banyak 
oarang muda, meskipun anak Priyayi, meskipun anak orang kecil yang 
suka berdagang itu yang amat bagus buat menambahkan kebesaran negeri 
maka apakah sebabnya, kita tidak suka berdagang ada lagi adat bangsa 
Jawa yang susah sekali buat menimbulkan kemajuan seperti membauang 
uang banyak buat mengawinkan anaknya atau buat pesta lain-lain sedang 
uang itu uang pinjaman. Maka adat yang demikian itu harus dibuang, 
anak-anak Jawa susaah hidup dengan barangnya yang tiada mestinya”. 
 
Pun dalam laporanya yang lain, Tirto Adhi Soerjo juga memberikan 
masukan kepada Boedi Oetomo untuk memberikan perhatian lebih terhadap 
pendidikan pribumi, Boedi Oetomo baiknya membuka sekolah-sekolah, seperti 
taman kanak-kanak, sekolah perdagangan, sekolah pertukangan, sekolah pertanian 
dan membuka sekolah di desa-desa56.  
Tirto Adhi Soerjo sangat menghargai pendirian organisasi Boedi Oetomo 
akan tetapi tidak dengan pengurus-pengurusnya, Tirto Adhi Soerjo kerap kali 
berselisih dengan para pengurus Boedi Oetomo, seperti pada saat dia kembali dari 
penbuangannya di Lampung mei 1910, hal ini dipicu oleh aksi pemboikotan 
Medan Prijaji oleh Boedi Oetomo yang  ditandai dengan berhentinya pihak Boedi 
Oetomo dalam hal melaporkan setiap kegiatan organisasi untuk ditebitkan pada 
Medan Prijaji. Akar permasalahan ini dipicu oleh perselisihan antara pihak Boedi 
Oetomo dan Tirto Adhi Soejo dalam hal penunjukan Doewes Dekker, ia 
merupakan Handelsbland, yang kerap kali membela rakyat Hindia serta 
merupakan pendiri Indische Partij tahun 1912 bersama dengan Ki Hajar 
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Dewantara dan Tjipto Mangoenkoesoemo yang dikenal dengan panggilan Tiga 
Serangkai57. Sikap keberatan Tirto Adhi Soerjo atas penunjukan Douwes Dekker 
bukan atas rasisme, bukan soal Pribumi atau non Pribumi, Bagi Tirto Adhi Soerjo 
landasan berdirinya Boedi Oetomo yang kerap kali ditekankan oleh para tokoh-
tokoh pendirinya ialah bahwasanya Boedi Oetomo merupakan organisasi yang 
bedasarkan semangat kejawaan. Dan Tirto Adhi Soerjo berpendapat bahwa 
alangkah baiknya jika Boedi Oetomo dipimpin oleh orang jawa  sebab yang 
mengerti urusan rumah tangga  dan selukbeluk Boedi Oetomo ialah orang Jawa itu 
sendiri. 
Kekecewaan atas sikap Boedi Oetomo yang hanya mementingkan kaum 
bangsawan Jawa. Memberikan Tirto Adhi Soerjo inspirasi guna membentuk 
Sarekat Dagang Islamiah (SDI). Tirto Adhi Soerjo kemudian melakukan 
konsolidasi dan mendapat dukungan dari kelurga Badjenet58. Pertemuan pertama 
dilangsungkan di kediaman Tirto Adhi Soerjo di Bogor dan Sarekat Dagang 
Islamiah resmi didirikan pada tanggal 5 April 1909. Berita pendirian SDI ini 
kemudian dimuat dalam beberapa media cetak Bumiputra59 . Adapun tujuan 
didirikannya Sarekat Dagang Islamiah ialah menjaga kepentingan kaum muslimin 
di Hindia Belanda, diharapakan dengan adanya perhimpuanan ini sehingga para 
pedagang muslim di Hindia Belanda dapat bersaing dengan pedagang-pedangang 
bangsa lain. Adapun anggota dari Sarekat Dagang Islamiah ialah kaum 
mardika(mengutip bahasa Tirto) golongan yang mendapatkan penghidupan bukan 
dari pengabdian kepada pemerintah Hindia Belanda, seperti pedagang, petani, 
kaum pekerja dan yang menjadi identitas sebagai pengikat ialah Islam. Bagi Tirto 
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Adhi Soerjo, untuk dapat memajukan kaum pribumi hendaknya kita tidak 
bergantung pada golongan Priyayi, golongan yang juga mencari penghidupan 
dengan cara menghamba pada pemerintah, melainkan kaum pribumi harus diurus 
oleh para pedagang merupakan kaum yang bebas, mandiri serta berdikari. Bagi 
Tirto Adhi Soerjo kaum pedagang, ialah golongan para pekerja keras yang 
tangguh dan padanya kemajuan bangsa dapat dipasrahkan.   
Adapun sususan kepengurusan Sarekat Dagang Islamiah,  seperti yang 
dimuat oleh harian Medan Prijaji, tahun III, no.?. hlm. 181-195, Sjech Achmad 
Bin Abdoerachman menjabat sebagai presiden, Mohammad Dagrim seorang 
dokter Jawa menduduki jabatan sebagai wakil presiden kemudian Tirto Adhi 
Soerjo menjabat sebagai sekretaris60. Lambat laun SDI menjelma menjadi 
organisasi yang memiliki cabang di Hindia Belanda. 
E. Sarekat Dagang Islamiyah dan Rekso Roemekso 
 Pada tanggal 11 November 1911 Sarekat Dagang Islamiah secara resmi 
telah memilik cabang di Surakarta yang ditandatanganinya anggaran dasar Rekso 
Roemukso oleh Tirto  Adhi Soerjo61. Bermula pada keinginan Haji Samanhoedi62 
yang merupakan seorang saudagar batik Lawean sekaligus pemimpin Rekso 
Roemukso. Perkumpulan ini merupakan pecahan dari Kong Sing, sebuah 
perkumpulan rahasia yang dibentuk oleh golongan bangsa Tiongoa di Surakarta. 
Hadji Samanhoedi menjadi ketua Kong Sing untuk etnik Jawa. Tujuan dari 
perhimpuanan ini ialah membangun hubungan emosional dalam hal tolong 
menolong dalam peristiwa perkelahian serta yang menjadi landasan fundamental 
dari Kong Sing itu sendiri untuk  melindungi kepentingan perdagangan dengan 
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melakukan monopoli dagang serta mempertahan pengaruh dalam perdagangan 
Batik.  
Akibat dari konflik antara Kong Sing Tionghoa dan Kong Sing 
Jawa(Rekso Roemukso) ini, akhirnya perintah Residen Surakarta menyatakan 
bahwa Kong Sing sebagai organisasi terlarang sebab sering mencipkan pertakiaan 
dalam masayarakat. 
 Bagi Haji Samanhoedi dengan menjadikan Rekso Reomukso sebagai 
cabang Sarekat Dagang Islamiah merupakan satu-satunya pilihan untuk 
mendapatkan legalistas dari pemerintah Hindia Belanda. Melalui perantara 
Martodharsono yang pernah bekerja sebagai redaktur Medan Prijaji63. dalam 
perkembagannya Sarekat Dagang Islamiah cabang Surakarta menjadi sebuah 
organisasi yang sangat berpengaruh dan muncuri perhatian orang untuk 
bergabung dan menjelma menjadi kekuatan massa yang siap digerakkan.  
Terbentuknya Sarekat Dagang Islamiah cabang Surakarta ini juga 
dibenarkan oleh residen Solo, F.F. Van Wijk yang mengirim laporan kepada 
Gubernur Jenderal Idenburg: 
 
“Perhimpunan Sarekat Dagang Islamiyah didirikan di sini beberapa 
bulan yang yang lalu oleh redaktur-kepala Medan Prijaji yang terkenal itu: 
Raden Mas Tirto Adhi Soerjo, juga di Buitenzorg64 sudah berdiri 
perhimpunan seperti itu juga pada 1909. Dalam waktu dekat jumlah 
anggota membengkak cepat, masak dan mentah diterima sebagiai anggota 
oleh Presiden Hadji Samanhoedi.”65  
 
Dalam kepengurusan Sarekat Dagang Islamiah cabang Surakarta, Haji 
Samanhoedi menjabat sebagai ketua, Djojomargoso sebagai sekretaris dan jabatan 
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bendahara diisi oleh Kartowihardo, sedangkan Tirto Adhi Soerjo menjadi 
penasehat sekalipun bertempat tinggal di Bogor. Adapun program kerja Sarekat 
Dagang Islamiah cabang Surakarta ialah rencana pembangunan sekolah-sekolah 
Islam, memajukan perdagangan, membuka toko-toko, pembagunan masjid serta 
penertbitan media cetak, akan tetapi dalam perkembanganya program kerja yang 
teralisasi hanyalah diterbitkannya media cetak yang bernama Sarotomo dibawah 
pimpinan Martodharsono sebagai redaktur. 
Pada pertengahan tahun 1912, kabar akan Revolusi Tiongkok tedengar 
hampir diseluruh Hindia Belanda. Ini berdampak pada kaum Tionghoa yang 
belum lama dibebaskan dari kewajibanya untuk memberikan penghormatan 
kepada aparat Belanda dan Pribumi oleh pemerintah kolonial, mereka mulai 
bertingkah, dan merasa superior atas keberhasilan bangsanya dalam mewujudkan 
revolusi. Golongan Tionghoa di Hindia Belanda mulai merendahkan golongan 
Pribumi dan berani melawan pemerintah kolonial Belanda, seperti yang terjadi di 
pasar Tionghoa di Surabaya pada akhir bulan Februari 1912, kaum pekerja 
Tionghoa melakukan aksi mogok kerja secara massal akibat dari hempitan 
ekonomi. 
Setelah aksi itu, banyak perusahaan-perusahaan Batik yang dimiliki oleh 
kaum Tionghoa mencoba menekan harga yang mereka beli dari pengrajin batik 
Pribumi, di Surakarta tempat Hadji Samanhoedi menjalankan usahanya. Akibat 
dari ulah Kaum Tionghoa ini Sarekat Dadang Islamiah Surakarta kemudian 
melakukan aksi boikot terhadap perusahaan batik kaum Tionghoa karena merasa 
dirugikan. Keributan demi keributan antara anggota Sarekat Dagang Islam dan 
kaum Tionghoa mulai sering muncul di Surakarta, konflik ini kemudian 






Pada bulan juni 1912, Tirto Adhi Seorjo melakukan rapat dengan pengurus 
SDI Solo, dalam hasil pertemuan itu, Tirto Adhi Soerjo memberikan mandat 
kepada Haji Samanhoedi untuk memimpin kerja-kerja organisasi karena Tirto 
Adhi Soerjo hendak melakukan perjalanan keliling Jawa, surat mandat itu 
diumumkan dalam Medan Prijaji. 
Sepanjang bulan Juni dan Juni 1912, marak terjadi aksi pemboikotan, 
perkelahian, yang terjadi di Solo antara Bumiputera dan Tionghoa yang membuat 
SDI melakukan perekrutan anggota dalam jumlah yg besar, asisten residen Solo 
melaporkan memperkirakan jumlah anggota SDI sekitar 35.000 orang pada bulan 
Agustus 1912. Di tangan Haji Samanhoedi SDI cabang Solo kian besar dan 
banyak membuka cabang di berbagai daerah, seperti pendirian SDI cabang 
Surabaya yang dimotor oleh Haji Oemar Said Tjokroaminoto66. Sementara itu, 
pada tanggal 23 Agustus 1912 pengadilan kolonial menghentikan penerbitan 
Medan Prijaji karena memiliki utang yang besar, hal ini yang kemudian membuat 
hunbungan antara SDI Bogor – Tirto Adhi Soerjo dan SDI Solo – Haji 
Samanhoedi putus total. Pun juga Samanhoedi bersama Tjokroaminoto merubah 
anggaran dasar yang telah disusun oleh Tirto Adhi Soerjo dengan anggaran dasar 
baru, dan atas inisiatif dari Tjokroaminoto Sarekat Dagang Islamiyah (SDI) 
dirubah menjadi Sarekat Islam(SI). 
Seiring dijatuhkannya vonis kepada Tirto Adhi Soerjo untuk menjalani 
masa pembuangan ke Ambon  pada akhir 1912, SDI cabang Bogor pun 
berantakan. Samanhoedi memanfaatkan kesempatan ini untuk menolak pengakuan 
bahwa SDI Solo ialah cabang SDI bogor yang dibentuk oleh Tirto Adhi Soerjo67. 
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Bagi peneliti Tirto Adhi Soerjo ialah sosok penggerak organisasi pribumi 
yang tidak pernah berhenti untuk berjuang dalam memberikan penyadaran 
kebangsaan serta melawan penindasan terhadap kaum pribumi. Suatu ketika Tirto 
Adhi Soerjo pernah berkata, “ bila perhimpuan itu sudah dapat hak orang, maka 
perhimpunan itu bisa melakukan haknya seperti manusia yang memilki 
kemerdekaan”68. Baginya, dalam meruntuhkan dan melawan tembok 
kolonialisme, tidak dengan berperang dengan kekuatan fisik lagi namun dengan 
cara mendirikan organisasi dan menyerukan suaranya lewat media cetak dan 
pergerakan. Sosok Tirto Adhi Soerjo ialah seorang yang tidak bisa diam untuk 
mencari serba kemungkinan di tengah perubahan zaman dengan memanfaatkan 
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PENGARUH DAN DAMPAK GERAKAN R . M. TIRTO ADHI 
SOERJO 
A. Pengaruh R.M Tirto Adhi Soejo dalam  membangitkan Nasionalisme 
Bumiputera 
Awal abad ke-20 merupakan titik awal lahirnya semangat kesadaran 
kebangsaan di Hindia Belanda. Tirto Adhi Soerjo bersama Medan Prijajinya 
memiliki pengaruh yang besar dalam lahirnya masa pergerakan, media cetak 
dijadikan alat untuk menyuarakan aspirasi politik kaum pribumi. Medan Prijaji 
dengan terang-terangan melakukan perlawanan dinilai sebagai sesuatu yang baru, 
dan banyak di ikuti oleh berbagai media cetak lainnya70. Media cetak tidak lagi 
hanya sebagai media untuk menyampaikan informasi tetapi telah berkembang 
sebagai instrumen dalam memperjuangakan kepentingan politik kaum pribumi 
serta mendorong lahirnya kesadaran nasionalisme Hindia Belanda. 
Medan Prijaji menjadi basis gerakan terdepan dalam membangkitkan 
kesadaran nasionalisme Hindia Belanda, diliat dari slogan media cetak ini: 
  
“ Soeara bagi sekalian Radja-radja, Bangsawan asali dan fikiran, Prijaji dan 
saudagar Boemiputra dan officier-officier serta saudagar-saudagar dari 
bangsa yang terperentah laenja, yang dipersamakan dengan anaknegeri, di 
seloeroeh Hindia Olanda”71 
Dari slogan diatas, jelas bahwa Medan Prijaji merupakan arena atau 
lapangan perjuangan bagi golongan Priyayi(bangsawan), saudagar(pedagang), dan 
officier(pejabat) untuk bersama sama memajukan penduduk Bumiputera yang 
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tertinggal bila dibandingkan dengan masyarakat Tionghoa, apalagi dengan 
masyarakat Eropa di Hindia Belanda72. Tajamnya tulisan pena Tirto Adhi Soerjo 
membuat resah para pejabat kolonial Belanda. Tulisan Tirto Adhi Soerjo yang 
selalu berpihak kepada kaum pribumi membuat Medan Prijaji berperan sebagai 
media cetak pembela kaum tertindas73. 
Namun demikian, Medan Prijaji tidak hanya menyajikan kritikan yang 
tajam, berita-berita kekejaman pejabat kolonial serta cerita-cerita yang berbau 
sindiran. Medan Prijaji juga mampu melahirkan jurnalis-jurnalis yang 
revolusioner salah satunya ialah Mas Marco Kertodikromo seorang jurnalis muda 
yang juga menulis cerita fiksi “Semarang Hitam” sebuah karya yang 
menggambarkan tentang sebuah proses pembayangan suatu bangsa berlangsung 
melalui bantuan surat kabar74. Bagi Mas Marco Medan Prijaji bukan hanya 
sebatas tempat belajar dalam menyusun aksara, disini ia juga menjadi tempat 
mengasah pikiran, gagasan serta pengetahuan dalam jurnalistik oleh Tirto Adhi 
Soerjo sebagai bapak ideologinya. 
Keterbatasan sumber pada pembahasan ini yang peneliti peroleh membuat 
pembahan marco juga tebatas. Tetapi yang perlu kita pahami bahwa lewat tangan 
dingin seorang Tirto Adhi Soerjo mampu membentuk Mas Marco sebagai 
jurnalistik yang progresif serta berperan besar dalam perjuangan melalui media 
cetak. Berikut kutipan tulisan Mas marco dalam surat kabar Sinar Hindia edisi 14 
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Agustus 1918 yang berjudul ‘ Awas! Kaoem Jounalist!’ yang menggambarkan 
sikap Mas Marco sebagai seorang Jurnalis yang didapatkan dari gurunya75: 
“Jadi Journalist zaman sekarang 
Beranai di hukum dan di buang 
Karena dia yang mesti menendang 
Semua barang yang melangmalang 
 
Journalist harus berani mati 
Bekerja berat membanting diri 
Sebab dia hendak melindungi 
Guna mencari anak sendiri 
 
Journalist harus bisa berdiri 
Sendiri juga yang keras hati 
Dan tidak boleh main komedi 
Guna mencari enak sendiri 
 
Koran itu tooneel umpamanya 
Tuan membaca yang menontonnya 
Journalistnya jadi pemainnya 
Hoofdredacteur jadi kepalanya 
 
B. Dampak Gerakan R.M  Tirto Adhi Soerjo 
Dalam sosiologi politik dapat kita lihat bagaimana gerakan pers memiliki 
peran yang penting dalam membangun opini publik. Namun yang dimaksud pers 
dalam konteks ini adalah media cetak. Istilah media cetak kita tarik dalam dua 
bahasa, yaitu bahasa Belanda dan Inggris. Dalam istilah Belanda pers ditulis 
dengan sangat sederhana “pers” sedangkan dalam bahasa Inggris sering kali kita 
menemukan dengan kata”press”. Akan tetapi semuanya memiliki makna yang 
sama yaitu media yang dalam pembuatanya dicetak atau ditekan. 
 Dari kedua istilah ini menunjukan betapa sempitnya makna pers itu 
sendiri. Pemaknaan pers tidak berhenti pada ruang lingkup media cetak saja, tetapi 
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pers juga menanjagkau media yang lain seperti televisi, radio ataupu media 
lainnya. Mengenai istilah yang luas ini kita dapat mengambil perumpamaan dari 
kegiatan “pres conference” dimana yang hadir bukan hanya jurnalis cetak, 
melainkan juga radio, televisi dan media lainnya76. Namun demikian makna pers 
dalam hal  ini ialah berkenaan dengan pembahsan kita yang semula, yaitu media 
cetak. 
Pers atau media cetak dalam peranannya sebagai pengawal pendapat 
umum, maka pers memiliki peranan sentral serta tanggung jawab moral yang 
besar yang dibebankan kepadanya. Dalam kacamata Magnis Suseno misalnya, 
mengatankan bahwa salah satu peran pers adalah mengawal kehidupan publik, 
yaitu dengan cara menyediakan secara terus menerus informasi kepada 
masyarakat banyak yang tidak hanya berupa apa yang ada, rekaman atas realitas 
objektif, tapi juga yang seharusnya, pengetahuan tentang bagaimana pemecahan 
masalah yang melingkupi realitas tersebut. Masih menurut Magnis, bahwa 
kaitanya dengan alam kehidupan kolonialisme dan feodalisme, pers tidak hanya 
menjadi satu dari sekian penggali kubur makam kolonialisme, tetapi juga 
mengubur feodalisme atau dalam istilah Magnis sebagi feodalisme tradisional. 
Karena feodalisme dapat tetap hidup karena tersumbatnya akal fikiran rakyat dari 
realitas objektif  dan gagasan-gagasan pembaharuan77. 
Faktor inilah yang kemudian membentuk cara fikir media cetak yang 
bersangkutan atau penggambaran pijakan ideologis media cetak tersebut atau 
dalam istilah disebut Framing. Hal ini merupakan poin penting untuk 
diperhatikan, walaupun disisi lain kita diperhadapkan dengan mitos bahwa 
sejatinya posisi pers harus netral atau tidak memihak pada sebuah kepentingan, 
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Hal ini menjadi kontradiktif mengingat peran framing pers yang sebenarnya. Ini 
menjadi sesuatu yang masuk akal jika kita masuk dalam konteks era kolonialisme. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Nyoto dalam bukunya yang berjudul Pers dan 
Massa yang mengatakan bahwa mustahil bagi surat kabar untuk bersikap netral 
atau tidak berpihak pada suatu golomgan terlebih di mana pada saat itu 
penindasan dan penghisapan terjadi78 . 
Tirto Adhi Soerjo dengan menggunakan alat perjuangannya, yaitu Medan 
Prijaji membangun gerakan resistensi sebagai counter-opinion atas opini yang 
dibangun oleh pihak kolonial Belanda yang harus dipercayai sebagai kebenaran 
yang tunggal bahwa tidak ada yang salah atas sistem yang mereka jalankan di 
Hindia Belanda.Tirto Adhi Soerjo yang sadar akan kondisi ini kemudian melacak 
bahwa terdapat kesalahan dari pembenaran oleh pihak Belanda. Sebab bagi Tirto 
Adhi Soerjo, upaya memproduksi bacaan-bacaan melalui media cetak merupakan 
elemen penting dalam sebuah pergerakan. Media cetak adalah corong bagi opini 
orang atau golongan pergerakan yang dibagikan kepada khalayak luas agar tersiar 
kabar bahwa keadaan telah berubah menjadi lebih buruk, yakni menyangkut 
penghisapan yang kian menjadi-jadi79. 
 Pergerakan yang dibangun oleh Tirto Adhi Soerjo dinilai sangat berbahaya 
bagi pemerintah Kolonial Belanda, memancing mereka untuk segera 
membungkam gerakan itu. Pihak kolonial Belanda kemudian menerapkan 
persdelict80 hingga memberikan stigma ‘macan liar’ terhadap Medan Prijaji yang 
melakukan opini tandingan. Tindakan ini menjadi lumrah dalam perspektif logika 
kekuasaan sebab timbulnya media cetak memungkinkan akses yang sangat luas 
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bagi rakyat terjajah untuk memperoleh dan menciptakan wacana yang sebelumnya 
dikuasai oleh segelentir orang saja81. Jika sebelum kelahiran Media cetak, kaum 
pribumi yang terjajah sering mendengar dongeng tentang pembangunan oleh 
pemerintah kolonial Belanda serta terus menghamba pada kekuasaan, maka 
setelah media cetak lahir mereka tidak hanya memgangkat dagu dan memandang 
tuan kolonial tetapi juga berani melawan sebagai kaum yang terjajah. 
 Menanggapi gerakan Tirto Adhi Soerjo, pihak kolonial Belanda kemudian 
mengirim Dr. D.A Rinkes untuk mencari informasi serta mengamati gerakan yang 
dibangun Tirto Adhi Soerjo,  mulai dari mengamati sepak terjang Tirto Adhi 
Soerjo bersama Medan Prijaji hingga sampai semua aktivitas Tiirto Adhi Soerjo 
dalam mengurus Sarekat Dagang Islamiah. 
 Tulisan-tulisan Tirto Adhi Soerjo dalam Medan Prijaji menimbulkan 
kekhawatiran serta kecemasan pemerintah karena dianggap dapat merugikan 
wibawa pemerintah serta aparatnya. Dr. Rinkes  
Dan lewat surat keputusan pengadilan yang dilaporkan kepada Gubernur 
Jenderal Idenburg tertanggal 11 Januari 1913, mengatakan bahwa: 
 
 “... berdasarkan keputusan tanngal 24 Desember 1912..... Majelis Hakim 
di Betawi menyatakan Raden Mas Tirto Adhi Soerjo, bekas redaktur 
kepala “Medan Prijaji” bersalah telah menulis artikel yang menghina dan 
memfitnah Bupati dan Patih Rembang berjudul “kelakuan yang tak patut” 
yang mana fitnah itu disebarkan dengan daya cetak terhadap pejabat umum 
yang dilakukan sampai dua kali dan karenanya dijatuhi hukuman 
mengirimkannya ke suatu tempat pembuangan untuk waktu enam 
bulan”82. 
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Dalam surat tersebut disertai lampiran bahwa pada 27 Juli 1912 keputusan telah 
dibacakan di pengadilan. Tirto Adhi Soerjo harus menjalani masa pembuangan di 
Maluku. 
 Dr.Rinkes kemudian menyusup kedalam tubuh Sarekat Dagang Islamiah 
dan membangun hubungan kerja sama dengan para pengurusnya. Dalam artikel 
yang dimuat dalam media cetak milik Sarekat Dagang Islamiah cabang Surakarta, 
jelas tergambarkan kemesraan hubungan antara Dr. Rinkes dengan pihak SDI 
Surakarta sebagai berikut: 
“Adalah diwartakan bahwa yang mulia tuan Dr. Rinkes berniat meletakkan 
jabatan perlu pulang kenegeri Belanda. Adapun yang mengganti ialah 
j.m.t.Dr. Hazeu. Oleh surat-surat kabar Belanda dikirannya yang perginya 
Dr.Rinkes itu tentu membikin susahnya SI sebab bukankah sudah tersohor 
yang beliau seorang bangsa Eropa penolong SI?. 
Buat kita, seorang yang sudah mencegur dalam alam SI tahu tendang-
tendangnya tuan Dr. Rinkes, tahu teranjangnya, mengerti pededongannya, 
tahu gelibatnya, apabila kita cocokkan sama kawruh Iman Subingi, perginya 
ambtenar besar itu kita pandang sebagai nasibnya seorang yang mupus, tapi 
misih kedasaran niat atau nafsu bekerja harmonisch, yaitu buat SI dan 
Regeering(= Pemerintah) dan... tuan itu yang berdiri di tengah-tengah batas. 
Entah itu Zuiver(= murni) harmonis kita pun bukan Tuhan Allah yang 
pegang adil dunia dan mengerti program batinnya manusia seperti y.m.t. Dr. 
Rinkes itu. Menjadi tentang perginya itu tidak usah kita pikir saja, pergi 
sukur, tidak sukur. Cuma saja kita harus aturkan ucapan suka sukur 
kepadanya, sebab beliau sudah beri rupa-rupa pelajaran atau pengetahuan 
kepada kita, ialah pengetahuan yang kita temu di dalam misih rame-
ramenya menolong SI seperti dalam perkara Raden Sadarsan, President SI 
Jember dan lain-lain kejadian... 
... yang sekarang Paduka menghoncati(= meninggalkan) tanah Jawa, 
itulah sudah mestinya, sebeb sudah meninggalkan tilas(=bekas) yang 
berbuah pengetahuan bagi Bumiputera yang sugih(=kaya) 
penggraito(=dialog batin) ini. 
Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha Esa mengganjar apa saja 
kepada y.m.t Rinkes yang laras dengan pedegongan batinnya. Inilah 
puji kita!”83 
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 Tahun 1912, adalah tahun dimana Tirto Adhi Soerjo tidak dapat lolos dari 
semua kesulitan yang menimpanya. Dalam surat Gubernur jendral tanggal 21 
April 1913 diketahui, bahwa Tirto Adhi Soerjo telah menghianati sumber 
perjuangannya dengan menyebutkan namanya dalam perkara Bupati Rembang. 
Tindakan yang melanggar kode etik ini membuat dirinya tidak bisa berdamai 
dengan hati nuraninya, prinsip yang selama ini dipegang teguh tidak bisa ia 
pertahankan. Setelah kembali dari tempat pembuangannya Tirto Adhi Soerjo 
mencoba kembali memulai perjuangannya namun semua itu sia-sia. Nama serta 
apa yang ia perjuangkan sebelum menjalani masa pembuangan kini telah hancur 
binasa dan Tirto Adhi Soerjo sendiri telah melanggar prinsip Jurnalistik. 
 Itulah Tirto Adhi Soerjo sosok pemula yang memiliki kecintaan yang 
besar pada bangsanya, terutama pada lapisan bawah, pada keadilan, 
temperamennya yang hangat, mungkin juga panas, sikapnya yang resolut dan 
spontan, tidak jarang menyebabkan ia tak segan-segan menggunakan bahasa kasar 
bila yang dicintainya terusik secara tidak adil. Sebaliknya ia bisa lembut terhadap 










Raden Mas Djokomono Tirto Adhi Soerjo lahir di Blora pada tahun 1880 
dengan nama kecil Djokomono, Ia merupakan anak kesembilan dari sebelas 
bersaudara. Latar belakang keluarga Tirto Adhi Seorjo berasal dari kaum 
bangsawan Jawa yang membangun hubungan kooperatif dengan pemerintah 
Hindia Belanda.. Di umur ke 14 tahun ia meneruskan pendidikannya di sekolah 
dokter Stovia (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen) sampai enam tahun. 
Namun, sebelum mencapai gelar sebagai dokter atau menyelesaikan 
pendidikannya di Stovia, ia dikeluarkan dari sekolahnya setelah memberikan resep 
kepada kawannya yang merupakan seorang Tionghoa miskin yang belum menjadi 
wewenangnya. Keputusannya melanjutkan pendidikannya ke Stovia, menurut 
peneliti merupakan sesuatu yang luar biasa, sebab pada saat itu sangat jarang 
ditemui seorang golongan bangsawan untuk melanjutkan pendidikan sebagai 
seorang dokter, karena pekerjaan tersebut merupakan sebuah pengabdian, berbeda 
dengan golongan bangsawan lain yang lebih memilih sekolah Pamongpraja yang 
mempermudah jalan menjadi seorang Bupati yang sifatnya memerintah. 
Dalam aktivitasnya sebagai seorang jurnalis, Tirto Adhi Soerjo paham 
betul kondisi bangsanya. Hampir semua karya-karyanya menggunakan bahasa 
Melayu rendahan. Bahasa Melayu rendahan( bahasa bangsa jang terprentah)ialah  
bahasa para pedagang dan buruh yang tidak memiliki pengetahuan tentang pola 
bahasa yang baik, berbeda dengan golongan istana dan para kaum intelektual yang 
menggunakan bahasa Melayu tinggi dan sesuai aturan-aturan baku pada saat itu. 
Hal ini bukanlah tanpa alasan, mengapa Tirto Adhi Soerjo yang sejatinya berasal 






menggunakan bahasa Melayu rendahan, sebab bahasa Melayu rendahan ini 
merupakan instrumen politis untuk mempropagandakan sesuatu yang politis pula. 
Sesuatu yang politis ini ialah upaya Tirto Adhi Soerjo membuat bacaan yang 
sebanyak-banyaknya guna melahirkan kesadaran nasionalisme bangsa Hindia 
Belanda. 
Pola pemikiran Tirto Adhi Soerjo  yang sangat keras menentang segala 
bentuk penindasan dan penghisapan yang terjadi di lingkungannya atau di Hindia 
Belanda pada umumnya tidak secara begitu saja terbentuk. Lewat neneknya Tirto 
Adhi Soerjo menjadi manusia yang merdeka dalam berfikir dan atas pengaruh 
Karel Wijbrands Tirto Adhi Soerjo menyuarakan kebebasan lewat tulisan-tulisan 
penanya yang tajam. 
7 Februari 1903 atas  masukan Karel Wijbrands, Tirto Adhi Soerjo 
kemudian mendirikan perusahaan media cetak sendiri yang diberi nama Soenda 
Berita. Media cetak ini menjadi surat kabar pertama yang dimiliki oleh kaum 
pribumi dalam tonggak sejarah pers Indonesia, yang dimodali dan diisi oleh 
tenaga-tenaga bumiputra sendiri tidak lagi menjadi bawahan bangsa asing. Soenda 
Berita merupakan embrio yang menjadi pertaruhan kemana arah ayun Tirto Adhi 
Soerjo  dalam membangkitkan kesadaran bangsanya secara nasional. Dengan 
Soenda Berita Tirto Adhi Soerjo ingin mewujudkan cita-citanya memadukan 
perniagaan dan suratkabar yang bertujuan memajukan bangsanya. 
Setelah melakukan perjalanan keliling Hindia Belanda, Tirto Adhi Soerjo 
kembali ke Batavia masih sebagai jurnalis, namun kali ini semangat dan gaya 
tulisannya sangat berbeda, Tirto Adhi Soerjo disetiap kesempatan kerap 
mengkritisi pihak pemerintah Kolonial Belanda dengan tulisan-tulisannya yang 
tajam. Pada tanggal 1 Januari 1907, Tirto Adhi Soerjo menerbitkan surat kabarnya 





Soerjo untuk melindungi serta membela kaum pribumi dari penindasan dan 
penghisapan, cita-cita ini bukanlah sesuatu yang main-main, Tirto Adhi Soerjo 
benar-benar menjadikan Medan Prijaji sebagai pers pembela kaum tertindas, atau 
yang dikenal sebagai jurnalisme advokasi. 
Pengaruh Tirto Adhi Soerjo selaku pemilik Medan Prijaji media cetak 
terbesar pada saat itu tidak bisa dilepaskan dari penyebaran wacana emansipasi 
wanita. Dua tahun setelah melakukan perjalanan dari maluku ditahun 1906, ia 
kemudian mendirikan suratkabar Poetri Hindia pada tanggal 1 Juli 190884, 
keterlibatan Tirto Adhi Soerjo inilah yang menunjukkan kepeduliannya bagi 
kemajuan kaum perempuan pribumi. Poetri Hindia ini merupakan media cetak 
yang didirikan khusus untuk perempuan Hindia Belanda yang bertujuan guna 
memajukan perempuan pribumi. Kehadiaran kaum perempuan dalam redaksi 
Poetri Hindia inilah yang menegaskan sikap media cetak tersebut dalam 
konsistensinya dalam menghapuskan diskriminasi bagi kaum perempuan. Kaum 
perempuan dalam jajaran redaksi Poetri Hindia mampu mendobrak stigma yang 
lama yang dimana posisi redaksi media cetak hanya mampu diisi oleh kaum laki-
laki pribumi. Lewat Poetri Hindia dapat kita saksikan bukti kemajuan kaum 
perempuan pribumi. 
Selain sebagai jurnalis dan penggerak pers nasional,  ternyata  Tirto Adhi 
Soerjo pun seorang  pelopor lahirnya perhimpunan pada awal pergerakan 
nasional. Tirto Adhi Soerjo adalah salah satu dari sekian banyak orang pribumi 
yang memikirkan tentang konsep kebangsaan ditengah cengkram kolonialisme 
Belanda. 
Tahun 1906, dengan semangat untuk mempersatukan bangsanya  Tirto 
Adhi Soejo kemudian merumuskan suatu perhimpunan yang diberi nama Sarekat 
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Prijaji. Berita telah terbentuknya Sarekat Prijaji dimuat dalam surat edaran yang 
diterbitkan di koran-koran berbahasa Melayu di seluruh Hindia Belanda, yang 
mengumumkan bahwa telah lahir perhimpunan yang mewadahi seluruh 
bangsawan di Hindia Belanda guna memberikan pengajaran kepada kaum pribumi 
agar dapat memajukan bangsa Hindia Belanda. Pada tanggal 5 April 1909 Tirto 
Adhi Soerjo kemudian mendirikan Sarekat Dagang Islamiah yang kemudian 
berkembang menjadi Sarekat Islam, organisasi dan pergerakan rakyat pertama—
tama dalam sejarah Nasional Indonesia, dengan aksi boikot sebagai senjata 
golongan lemah dalam persatuan guna mengahadapi kekuatan lawan.  
Tidak berlebihan jika kita katakan bahwa Tirto Adhi Soerjo adalah pribadi 
yang berada di garis terdepan dan sendirian. Perhatiannya pada nasib terendah 
masyarakat, yang sepanjang sejarah tak pernah dapat perhatian, mengalami 
penindasan dan penghisapan bertingkat-tingkat, baik oleh pemuka-pemuka 
setempat, sistem feodalisme Pribumi, dan kolonialisme Eropa, berepadu dengan 
pergeseran kekuatan dunia, kemajuan umat manusia di manapun mereka berada, 
menampilkan dirinya sebagai seorang intelektual modern yang bertanggung jawab 
pada nuraninya. 
B. Implikasi 
1. Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang Gerakan 
yang dibangun oleh R.M Tirto Adhi Soerjo dalam membangkitkan 
kesadaran nasional. 
2. Diharapkan kepada para mahasiswa ataupun pemerhati Sejarah untuk 
dapat lebih jauh mempelajari bagiamana semangat dan perjuagan seorang 
Tirto Adhi Soerjo dalam upayanya mengantar bangsa yang dicintainya 





Soerjo media cetak harus menjadi alat perjuagan untuk menyebarluarkan 
wacana-wacana kritis serta sebagai alat resistensi guna melawan sistem 
yang menindas.  
3. Agar penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa 









Abdurrahman, Dudung, Metode Penelitian Sejarah Jakarta: Logos Wacana Ilmu 
1999. 
Adam, Ahmad, Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran Keindonesiaan, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003. 
Farid, Hilmar,  Kolonialisme dan Budaya dalam jurnal Prisma 10 Oktober 1991 
Jakarta: LP3ES, 1991. 
Hamid Abd Rahman & Madjid Muhammad Saleh, Pengantar Ilmu Sejarah, Cet 
II, Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014. 
Hatta, M, Permulaan Pergerakan Nasional Jakarta: Yayasan Idayu, 1980. 
Hidayat, Dedy, N, Politik Media, Politik Bahasa dalam Proses Legitimasi dan 
Delegitimasi Rejim Orde Baru dalam Dari Keseragaman Menuju 
Keberagaman Jakarta: LSPP, 1999.  
Jurnal, Andi Suwita, Zaman Pergerakan, Pers, dan Nasionalisme di Indonesia, 
Universitas Indonesia. 2017 
Jurnal, Miftahul Habib F, Pers dan Bangkitnya Kesadaran Nasional Indonesia 
pada Awal Abad XX, Universitas Sebelas Maret, volume 12 no 2 Maret 
2017. 
Kontowijiyo, Pengantar Ilmu Sejarah Yogyakarta; Yayasan Benteng Budaya: 
1995. 
Kumidi, E, Peranan Pemuda dalam Pembangunan Politik di Indonesia Bandung: 
Angkasa, 1987. 
Muhtadi, Asep, Saefullah, Jurnalistik: Pendekatan Teori dan Praktik 
Jakarta:Logos, 1999. 
Nagazumi, Akira, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Boedi Oetomo 1908-1918, 
Jakarta: Grafiti, 1989. 
Notosusanto, Nugroho,  Mengerti Sejarah, Jakarta: Universitas Indonesia Press 
UI-Press, 1986. 
Nurhayati Reni, “Poetri Hindia” dalam Rhoma Dwi Aria Yuliantri,dkk. Seabad 
Pers Perempuan:Bahasa Ibu Bahasa Bangsa. Yogyakarta: I:Boekoe, 2008. 
Prof.Dr. Suhartono , Sejarah Pergerakan Nasional (dari Budi Utomo sampai 






Raditya, Iswaran dan M. Dahlan Muhidin, Karya-Karya Lengkap Tirto Adhi 
Soerjo Pers Pergerakan dan Kebangsaan Jakarta: I: Boekoe, 2008. 
Raditya, Iswaran, N, 7 Bapak Bangsa, Jakarta: Rahzenbook, 2008. 
Raditya, Iswaran, N, Sang Pemula di Segala Lini Masa , 2016, (www.tirto.id) 
selasa, 6 November    2018 jam 13: 15 wita 
Rahmat,dkk. Buku Dasar Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya (cet 
1: Jakarta; Guna darma Ilmu 
Rahzen, Taufik,  M Dahlan, Muhidin dkk, Seabad Pers Kebangsaan 1907-2007, 
Jakarta: I: Boekoe, 2008. 
Rahzen, Taufik, Seratus yang Membangun Rumah Bahasa dalam Tanah Air 
Bahasa: Seratus Jejak Pers Indonesia Jakarta: I: Boekoe, 2007. 
Razif, Bacaan Liar: Budaya dan Politik Pada Zaman Pergerakan J: Goecities, 
2005. 
Sjadzali, Munawir, Islam dan Tata Negara(Cet.II; Jakarta: Universitas Indonesia, 
1990) 
Skirpsi, R.M Joko Prawoto Muliyadi, Nasioanlisme Pers: Studi Kasus Peran 
Medan Prijaji dalam Menumbuhkan Kesadaran Kebangsaan, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
Soedjono, Imam, Yang Berlawan, Yogyakarta; Resist Book : 2006. 
Soeharto, Pitut dan Ihsan, Zainoel, Boedi Oetomo dan Sarekat Islam 
Pertumbuhannya Dalam Dokumen Asli, Jakarta: Aksara Jayasakti, 1981. 
Subadio,dkk. Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia. Yogyakarta: UGM 
Press. 1983. 
Sumartana, Th, “ Raden Mas Tirto Adhi Soerjo: Pengubah Sejarah Di Pergantian 
Abad, dalam J.B Kristanto, 1000 Tahun Nusantara, ( Jakarta: Penerbit 
Kompas, 2000). 
Susan Blackburn, woman and State in Modern Indonesia, UK: Cambridge 
University Press,2004. 
Suseno, Franz, Magnis, Kuasa dan Moral Jakarta: Gramedia, 1988. 
Toer, Pramudya, Ananta,  Sang Pemula, Jakarta; Hasta Mitra: 1985. 
Triharyanto, Basilus, Pers Perlawanan: Politik Anti Kolonialisme Pertja Selatan 





Ulfiah, Siti, Shofiatul, Studi biografi dan Perannya dalam Perkembangan Al-





















Skipsi ini ditulis oleh seorang putra Mandar dari Bonra, Kecamatan Mapilli, 
Kabupaten Polewali Mandar. Lahir dari pasangan bapak Arifin dan ibu Nurfaisah. Ari 
begitu sapaanya, lahir pada tanggal 21 Agustus 1996. Mengawali pendidikan di 
bangku Sekolah Dasar Negeri 003 Lampa, lulus tahun 2008. Kemudian melanjutkan 
pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama Negeri Mapilli, lulus tahun 2011. 
Selanjutnya menempuh pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Polewali Mandar, 
lulus tahun 2014. Di tahun yang sama, ia kemudian diterima di jurusan Sejarah Dan 
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah aktif tergabung dalam beberapa 
organisasi. Dimulai dari tahun 2015/2016 sebagai anggota bidang keilmuan dan 
kaderisasi Ikatan Alumni MAN POLMAN Wil. Makassar. Tahun 2015 sampai 
sekarang aktif dalam organisasi Front Perjuangan Pemuda Indonesia Pimpinan Kota 
Makassar. 
Penulis menjalani masa Kuliah Kerja Nyata di Desa Bolang Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang pada akhir tahun 2017. Peneliti menyelesaikan kuliah strata satu 
(S1) pada tahun 2018. 
